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       Skripsi yang berjudul “Abu Ubayd Al-Qāsim (150-224H): Pemikiran 
Ekonomi Dan Kesejahteraan Sosial Dalam Islam” ini mengkaji persoalan yang 
terfokus pada pertanyaan riset (1) Siapa Sosok Abu Ubayd Al-Qāsim? (2) Apa 
Saja Pemikiran Abu Ubayd Al-Qāsim Tentang Ekonomi dan Kesejahteraan 
Sosial Dalam Islam? (3) Bagaimana Pengaruh Pemikiran Abu Ubayd Al-
Qāsim Tentang Ekonomi dan Kesejahteraan Sosial Dalam Islam?  
      Skripsi ini menggunakan kajian pustaka dengan pendekatan sejarah 
biografi. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan pendekatan sosial-
intelektual yang digunakan sebagai perspektif historis pada aspek pemikiran 
Islam yang memancing interaksi sosial antara satu pemikir dengan yang lain.  
Adapun teori yang digunakan sebagai alat bantu dalam penelitian ini adalah 
teori kritis oleh Jurgen Habermas. Pada masa modern sekarang ini, ilmu 
ekonomi seolah hanya berkiblat kepada pemikir-pemikir Barat. Padahal jauh 
sebelum itu, dalam perjalanan sejarah umat Islam dapat di jumpai banyak 
sekali tokoh yang membincangkan persoalan ekonomi. Salah satu tokoh  ini 
adalah Abu Ubayd al-Qāsim, dia merupakan tokoh muslim yg mempunyai 
keahlian diberbagai bidang ilmu pengetahuan. Khususnya dalam bidang 
Ekonomi dia mempuyai karya yang berjudul al-Amwāl. Bahkan karyanya 
tersebut itulah yang diindikasikan telah banyak dijadikan rujukan oleh Adam 
Smith seorang bapak ekonomi Barat dalam bukunya yang berjudul The Wealth 
Of Nations 
      Dari penelitian kajian pustaka yang telah diteliti, permasalahan yang 
dipaparkan memiliki jawaban sebagai berikut. Abu Ubayd al-Qāsim bin Salām 
bin Miskin Bin Zaid al-Azdi, lahir di kota Herat, Provinsi Khurasan pada tahun 
157 H/774 M. Pemikiran ekonomi dan kesejahteran oleh Abu Ubayd adalah 
keberadaan negara yang menjalankan fungsinya dengan baik, dan 
berlandaskan al-Qur‟an dan as-Sunnah, yang mengedepankan nilai keadilan. 
Pemikiran Abu Ubayd ini mempunyai pengaruh dikalangan tokoh muslim 
maupun tokoh pemikir ekonomi dimasa modern hingga sampai sekarang.  
 
 













































      The thesis entitled "Abu Ubayd Al-Qāsim (150-224H): Economic Thought 
and Social Welfare in Islam" examines issues that are focused on research 
questions (1) Who is Abu Ubayd Al-Qāsim? (2) What are Abu Ubayd Al-
Qāsim's thoughts on economics and social welfare in Islam? (3) How is the 
influence of Abu Ubayd Al-Qāsim's Thought About Economics and Social 
Welfare in Islam? 
      This thesis uses a literature review with a biographical historical approach. 
In addition, this study also uses a socio-intellectual approach which is used as a 
historical perspective on aspects of Islamic thought that provoke social 
interaction between one thinker and another. The theory used as a tool in this 
research is the critical theory by Jurgen Habermas. In today's modern era, 
economics seems to be oriented only to Western thinkers. Whereas long before 
that, in the course of the history of Muslims, there were many figures 
discussing economic issues. One of these figures is Abu Ubayd al-Qāsim, he is 
a Muslim figure who has expertise in various fields of science. Especially in 
the field of Economics he has a work entitled al-Amwāl. It is even indicated 
that his work has been used as a reference by Adam Smith, the father of 
Western economics in his book The Wealth Of Nations. 
      From the literature review research that has been researched, the problems 
described have the following answers. Abu Ubayd al-Qāsim bin Salām bin 
Miskin Bin Zaid al-Azdi, was born in the city of Herat, Khurasan Province in 
157 H / 774 M. Qur'an and as-Sunnah, which promote the value of justice. Abu 
Ubayd's thoughts have had an influence among Muslim figures and economic 
thinkers in the modern era until now. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang 
      Sebagai makhluk sosial, manusia mempunyai aktifitas sehari-hari yang 
membutuhkan orang lain dalam interaksinya. Interaksi ini meliputi banyak hal, 
baik dari segi sosial agama, sosial budaya, maupun sosial ekonomi. Khususnya 
dalam persoalan ekonomi, kita tidak akan bisa lepas dari persoalan tersebut 
dalam kehidupan sehari-hari. Karena pada dasarnya sejak manusia terlahir ke 
dunia persoalan ekonomi sudah ada, dan persoalan ekonomi ini akan sering-
berhadapan dengan kita setiap saat. Islam sebagai agama yang universal dan 
komprehensif dalam mengatur segala persoalan hidup bagi umat manusia, telah 
memberikan banyak petunjuk yang tidak hanya dari aspek ritual ibadah saja, 
namun juga aspek mu‟amalah (hubungan antar manusia) yang meliputi sosial, 
budaya, hukum, politik, ekonomi, dan sebagainya.  
      Tuntunan tentang perilaku ekonomi agar manusia mencari kebahagiaan di 
dunia dan di akherat ini ada di dalam al-Qur‟an, sebagaimana QS. al-Qashash 
ayat 77 Allah berfirman: 
       “Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah di 
anugrahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan 
bagianmu di dunia dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 
sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan jaganlah kamu 
berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, Allah tidak menyukai orang 
yang berbuat kerusakan.” 
 


































      Tentu saja dorongan dalam ayat-ayat al-Qur‟an itu masih ada banyak lagi. 
Disamping itu Nabi Muhammad Sallā Allāhu alayhi wa sallam merupakan 
seorang saudagar yang melalui hadits-hadits beliau sering sekali membahas 
mengenai kehidupan, perdagangan dan perekonomian.
1
 Dalam hadits juga 
disebutkan bahwa para pedagang (pebisnis) sebagai pelaku ekonomi 
dinyatakan sebagai profesi terbaik, bahkan memberikan motivasi yang kuat dan 
mendorong ummat Islam untuk menguasai perdagangan.
2
 Nabi Muhammad 
Salla Allahu alayhi wa sallam bersabda: 
زقلرر اعشاأفيها تسعة ن فإرة عليكم بالتجا    




      Ilmu ekonomi, secara umum didefinisikan sebagai kajian tentang perilaku 
manusia dalam hubungannya dengan pemanfaatan sumber-sumber produktif 
yang langka untuk memproduksi barang-barang dan jasa-jasa serta 
mendistribusikannya untuk dikonsumsi.
4
 Berdasarkan ini, kehidupan ekonomi 
sangat dekat dengan perilaku keberadaan manusia dan menarik perhatian para 
pemikir kontemporer untuk menelitinya, baik dari sudut pandang teoritik 
maupun praktisnya.  
                                                             
1
 Choirul Huda, Pemikiran Ekonomi  Bapak Ekonomi Islam; Ibnu Khaldun, Economica: Volume 
IV/Edisi 1/Mei, 2013, 103. 
2
 Asdar Yusup, “Paradigma Kontemporer Ekonomi Islam” (Muh. Abdul Mannan versus Syed 
Nawab Haedir Naqvi), Hunafa: Jurnal Studia Islamika, Vol. 11, No. 2, Desember 2014, 220. 
3
 Abdul Rachman Nur, Landsan Pemikiran Ekonomi Islam Kontemporer , (Cet. ke-3; Jakarta: 
Gramedia, 2003) 43. 
4
  Dr. Mustaq Ahmad, Etika Bisnis dalam Islam, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar,2001), 4. 
 


































      Namun pada masa modern sekarang ini, ilmu ekonomi seolah hanya 
berkiblat kepada pemikir-pemikir Barat, seperti Adam Smith yg dikenal 
sebagai Bapak Ekonomi Kapitalisme, atau Karl Marx sebagai tokoh yang 
mempelopori Ekonomi Komunisme. Memang tidak bisa dipungkiri, bahwa 
kedua sistem tersebut yakni Kapitalisme dan Komunisme inilah yang sedang 
berkembang dan menguasai sistem perekonomian di Dunia saat ini. Di 
Negara-negara yang mayoritas penduduk Muslim pun menggunakan sistem 
perekonomian Kapitalisme Dan Sosialisme tersebut. Padahal dalam perjalanan 
sejarah umat Islam dapat di jumpai banyak sekali tokoh yang membincangkan 
persoalan ekonomi.  
      Bahkan secara sosiologis dan historis cendekiawan muslim turut 
membangun teori-teori atau konsep ekonomi. Tokoh pemikir ekonomi Islam 
yang sangat penting sebagai mata rantai pemikiran ekonomi sangat perlu 
diluruskan, hampir kurang lebih tujuh sampai delapan abad lamanya, 
sepanjang zaman itu bermunculan ekonom muslim, seperti pada fase pertama, 
Zaid bin Ali (80-120H/699-738 M), Abu Hanifah (80-150 H/699-767 M), Abu 
Yusuf (113-182 H/731-798 M), Muhammad bin Hasan Assyaibani (132-189 
1--1/ 750-804 M), Abu Ubayd Al-Qāsim bin Salam (150-224 H/838 M), 




                                                             
5
 Prof. Dr. H. Boedi Abdullah, Peradaban Pemikiran Ekonomi Islam, Bandung: CV. Pustaka 
Setia, 2011, 17-18. 
 


































      Setelah itu, pada fase kedua, Asy-Syatibi (w. 790 1-1/1388 M), Ibnu 
Khaldun (732 808 H/1332-1406 M), Al-Maqrizi (766-845 H/1364-1442 M). 
kemudian fase ketiga, Shah Wali Allah (w 1176 H/1762 M), Muhammad 
Iqbal (w. 1357 H/1938 M), Abu A'la Al-Maududi. Fase keempat, M. Umar 
Chapra, M. Najetullah Siddiqi, Muhammad Baqir As-Sadr. Muhammad Abdul 
Mannan, Syed Nawab Haider Naqvi, Monzer Kahf, Sayyid Mahmud 
Taleghani dan lain-lain. Ekonom muslim yang hidup pada fase pertama dan 
kedua inilah banyak menjadi rujukan para pemikir ekonomi Barat.
6
 
      Demikian, agar lebih tepat dalam meninjau sejarah sosial terbentuknya 
teori ekonomi tersebut, penelitian ini akan membidik salah satu di antara para 
pemikir muslim yang telah disebutkan, yaitu Abu Ubayd Al-Qāsim. Pilihan 
terhadap Abu Ubayd Al-Qāim dimaksudkan untuk memberikan gambaran 
bahwa dalam kehidupan sosial tertentu, akan memunculkan corak pemikiran 
tertentu pula dalam hal ini tentang pemikiran ekonomi.  
      Selain itu, Abu Ubayd juga merupakan tokoh pemikir yang mempunyai 
sumbangan karya terhadap bidang ekonomi. Meskipun Abu Ubayd ini 
sebenarnya tokoh yang ahli diberbagai di bidang Ilmu. Namun karyanya 
tentang ekonomi yang berjudul Al Amwāl adalah sebuah karya yang besar 
pengaruhnya terhadap pemikir-pemikir ekonomi sesudahnya. Bahkan Adam 
Smith yang merupakan tokoh Ekonomi Barat dalam karyanya The Wealth Of 
Nation diindikasikan banyak merujuk dari pemikiran Abu Ubayd, terutama 
mengenai judul buku The Wealth Of Nation dan Al Amwāl tersebut 






































mempunyai kemiripan makna, di dalam karya Adam Smith itu juga banyak 
yang menyinggug mengenai kemajuan peradaban ekonomi islam pada masa 
Rasulullah dan generasi penerusnya.
7
 
      Dari pemaparan latar belakang diatas itulah penulis ingin meneliti lebih 
dalam mengenai Abu Ubaid dan pemikiran ekonominya dengan judul “Abu 
Ubayd Al-Qāsim (157-224 H): Pemikiran Ekonomi Dan Kesejahteraan 
Sosial Dalam Islam” 
B.  Rumusan Masalah 
      Dari uraian latar belakang diatas, maka bisa ditarik rumusan masalah dalam 
penulisan penelitian ini yakni sebagai berikut: 
1. Siapa Sosok Abu Ubayd Al-Qāsim? 
2. Apa Saja Pemikiran Abu Ubayd Al-Qāsim Tentang Ekonomi dan 
Kesejahteraan Sosial Dalam Islam? 
3. Bagaimana Pengaruh Pemikiran Abu Ubayd Al-Qāsim Tentang Ekonomi 
dan Kesejahteraan Sosial Dalam Islam? 
C.  Tujuan Penelitian 
      Tujuan penelitian ini yang pertama adalah untuk memenuhi tugas akhir 
perkulihan dalam mendapatkan gelar Sarjana di jurusan Sejarah Peradaban 
Islam Fakultas Adab Dan Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya, yakni sebagai syarat kelulusan bagi setiap mahasiswa yang 
menyelesaikan studi di jurusan tersebut. 
                                                             
7
 Asdar Yusup, Paradigma Kontemporer Ekonomi Islam. 24-25 
 


































      Adapun tujuan yang kedua adalah untuk mengetahui lebih detail sosok Abu 
Ubayd Al-Qāsim, apa saja pemikirannya tentang ekonomi dan kesejahteraan 
dalam Islam, beserta bagaimana pengaruh pemikirannya terhadap Ekonom 
Muslim maupun Barat di masa sesudahnya.  
D.  Kegunaan Penelitian  
      Dalam penelitian ini penulis berharap dapat memberikan sumbangsih 
khazanah ilmu pengetahun tentang Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, serta 
juga diharapkan semoga hasil penelitian ini dapat melengkapi penelitian-
penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan Sejarah Ekonomi Islam,  te-
rutama tokoh pemikiran Islam pada masa klasik yang menjadi bagian penting 
dalam membangun perekonomian dan kesejahteraan negara pada masa itu. 
      Penulis juga mempunyai harapan bahwa penelitian ini bisa menjadi sumber 
referensi bagi peneliti-peneliti dikemudian hari, terutama para mahasiswa-
mahasiswi di jurusan Sejarah Peradaban Islam dalam meneliti Sejarah 
Pemikiran Ekonomi Islam. Dan juga semoga hasil penelitian ini bisa 
menumbuhkan kesadaran pemuda akan pentingnya ekonomi islam dalam 
pembangunan perekonomian negara yang sejahtera, melalui pengkajian 
peristiwa ekonomi di masa lampau sebagai pembelajaran. 
E.  Pendekatan dan Kerangka Teoritik 
      Adapun Pendekatan dalam penelitian yang berjudul “ABU UBAYD (157-
224 H): Pemikiran Ekonomi Dan Kesejahteraan Dalam Islam” mengggunakan 
pendekatan Biografi. Dimana akan dipaparkan suatu narasi yang deskripstif 
mengenai tokoh tersebut. Pendekatan ini sangat penting dalam penelitian ini, 
 


































hal itu dikarenakan dari sekian referensi yang di dapat masih sangat minim 
yang memaparkan secara utuh mengenai biografi Abu Ubayd. 
      Selain itu, penelitian ini juga menggunakan pendekatan sosial-intelektual. 
Pendekatan ini digunakan sebagai perspektif historis pada aspek pemikiran 
Islam yang memancing interaksi sosial antara satu pemikir dan yang lain. 
Prinsip dasar sosial intelektual adalah membawa pemimpin intelektual, 
terutama pemimpin agama. Don Martindale berpendapat bahwa manusia 
sebagai makhluk sosial memiliki karakter pikiran yang dipengaruhi oleh 
hubungan sosial dan faktor budaya di sekitarnya.
8
  
      Posisi itu terletak pada cara seorang ulama menerima gagasan atau 
pemikirannya. Sehingga sosial-intelektual tidak hanya membahas sejarah 
kehidupan dari seseorang, tetapi juga mengandung dimensi saling pengaruh 
antara pemikir lain atau pemikir dengan masyarakat. Dengan adanya reaksi, 
respon dan koherensi timbal balik ini dapat menghindari absolutisme, 
pengkultusan atau bahkan pengsakralan tokoh pemikir.
9
 
      Untuk mempermudah penelitian ini penulis menggunakan teori kritis oleh 
Jurgen Habermas, seorang filsuf dan sosiolog Jerman dalam tradisi teori kritis 
dan pragmatisme Amerika. Dalam karya pertamanya Knowledge and Human 
Interests (1968), Jurgen Habermas mengadopsi pendekatan yang sangat 
dipengaruhi aliran Marxis. Ia berusaha merekontruksi genealogi ilmu 
pengetahuan kemanusiaan dan ilmu pengetahuan alam modern dengan 
mempertanyakan kembali kondisi munculnya ilmu-ilmu tersebut pada tingkat 
                                                             
8
 M. Sirozi (et.al), Arah Baru Studi Islam di Indonesia: Teori dan Metodologi (Yogyakarta: Ar-
Ruzz, 2018), 54-55. 
9
 Ibid., 83. 
 


































sosial, sejarah, dan epistemologinya. Sistem teoretis Habermas didedikasikan 
untuk mengungkapkan kemungkinan nalar, emansipasi, serta komunikasi 
rasional-kritis yang laten dalam institusi-institusi modern, dan dalam 




      Dengan menggunakan teori kritis ini, penulis dapat melacak akar pemikiran 
Abu Ubayd Al-Qāsim dengan melihat kembali kondisi sosial, historis, dan 
epistemologis sehingga dapat mengungkapkan nalar pemikiran Abu Ubayd Al-
Qāsim tentang Ekonomi dan Kesejahteran pada waktu itu. 
F.  Penelitian Terdahulu 
      Penulis telah menemukan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 
Pemikiran Abu Ubaid Al-Qasim. Dalam proposal penelitian ini akan 
disebutkan penelitian terdahulu, yang berkaitan dengan tema penelitian ini, 
yaitu: 
      Siti Mahmudah, Studi Kritis Pemikiran Abu Ubaid Tentang Pola Distribusi 
Silang (Cross Distribution) Zakat di Lembaga Amil Zakat (LAZ) Dompet 
Dhuafa, (Skripsi, UIN Sunan Ampel Fakultas Syariah, Surabaya, 2011). 
Skripsi ini pembahasannya lebih menekankan pada kajian terhadap pemikiran 
Abu Ubaid tentang distribusi silang (cross distribution) terhadap harta zakat 
yang dilakukan oleh lembaga amil zakat dompet dhuafa. 
      Junaidi Safitri dan Abdulmuhaimin Fakhri, Analisis Perbandingan 
Pemikiran Abu „Ubaid Al-Qasim dan Adam Smith Mengenai Perdagangan 
                                                             
10
 Wahyu Murtaningsih, Para Filsuf dari Plato sampai Ibnu Bajjah (Yogyakarta: IRCiSoD, 2014), 
224-226. 
 


































Internasional, (Millah: Jurnal Studi Agama Vol. XVII, no. 1 (2017), pp. 85-98, 
DOI: 10.20885/millah.vol17.iss1.art5). Jurnal ini membahas tentang 
perbandingan pemikiran Abu Ubayd dan Adam Smith mengenai perdangan 
internasioal, terutama dalam sektor bea cukai.  
      Mohammad Ghozali, Konsep Pengelolaan Keuangan Islam  Menurut 
Pemikiran Abu Ubaid, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, Vol. 4, No. 1 Januari-
Juni 2018 64. Penelitian ini lebih menakankan pada konsep pemikiran abu 
ubayd mengenai keuangan publik. 
      Sultan, Analisa Undang-Undang Pengelolaan Zakat No.23 Tahun 2011 
Dalam Perspektif  Abu Ubaid Al-Qasim Al-Baghdadi, al-Mizan, Vol. 3, No.1X, 
Hlm. 1-20, Februari 2019, ISSN : 2085-6792. Penelitian membahas peraturan 
pemerintah mengenai pengelolaan dan zakat yang dihubungkan dengan 
pemikiran Abu Ubayd.  
      Sedangkan dalam penelitian ini lebih mengulas tentang sejarah dan biografi 
Abu Ubayd lebih mendalam, beserta pengaruh pemikirannya tentang ekonomi 
terhadap tokoh-tokoh pemikir ekonomi sesudahnya, sehingga dari situlah 
terdapat perbedaan dari penelitian sebelumnya. 
H.  Metode Penelitian  
      Metode penelitian merupakan suatu pendekatan untuk menghimpun dan 
menjelaskan serta mendobrak realitas yang terdapat pada situs eksplorasi 
dengan memanfaatkan tatanan ilmu, hal ini dilakukan untuk menemukan 
realitas dalam eksplorasi yang diarahkan oleh seorang analis. Metode yang 
 


































digunakan adalah metode sejarah, sedangkan langkahnya adalah sebagai 
berikut: 
      Yang pertama, Heuristik (pengumpulan sumber) adalah upaya 
mengumpulkan petunjuk masa lalu atau cara mencari informasi.
11
 Cara 
pertama yang diambil peneliti adalah dengan mencari sumber, baik sumber 
utama maupun tambahan. Sumber sejarah dapat berupa sumber tertulis atau 
lisan.
12
 Sumber yang dipakai dalam penelitian ini berupa dokumen, arsip, 
website resmi, majalah, dan buku. Adapun Sumber primer yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah buku karya Abu Ubayd yakni Kitab al-Amwāl dan 
karya-karya Abu Ubaid lainnya sebgai bahan referensi. 
      Sedangkan sumber skunder yang digunakan untuk membantu penelitian ini 
adalah buku. Artikel jurnal, yang berkaitan dengan latar belakang sejarah  pe-
mikiran ekonomi Islam. Seperti buku Ir. H. Adiwarman Azwar Karim, dengan 
Judul Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, Prof. Dr. H. Boedi Abdullah berjudul 
Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, kemudian buku karya Prof. Dr. H. Amri 
Amir, berjudul Ekonomi dan Keuangan Isalm dan banyak lagi lainnya yang 
akan terus dicari oleh para penulis dalam pemeriksaan ini. 
      Kemudian yang kedua, Verifikasi (Kritik Sumber) adalah tahapan setelah 
mendapatkan informasi atau data yang sudah didapat dan dijadikan sebagai  
dasar dari penelitian ini, penulis pun memilih informasi apa saja yang berkaitan 
dengan pembahasan dalam penelitian ini. Yang dilakukan penulis di sini ialah 
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 Nugroho Noto Susanto, Masalah Penelitian Sejarah Kontemporer (Jakarta: Yayasan Idayu, 
1978), 36. 
12
 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta:Yayasan Bentang Budaya, Cetakan pertama 
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membandingkan antara data mana yang lebih akurat dalam memaparkan 
keterangan sejarah 
      Dalam kritik ini penulis melakukan dengan cara kritik intern dimana kritik 
ini diselesaikan dengan menguji validitas sumber untuk memastikan sumber 
tersebut bisa dijadikan data yang dapat diandalkan atau tidak. Dalam hal ini 
penulis menganalisis data dari sumber satu dengan sumber lainnya yang dipilih 
dan verifikasi mengenai kredibelitasnya.   
      Selanjutnya Yang ketiga adalah Interpretasi, yaitu proses penguraian       
realitas sejarah yang dapat diverifikasi dan ditemukan melalui proses analisis 
sumber, sehingga akan dikumpulkan bagian-bagian yang akan menjadi fakta. 
Dalam interpretasi ini, dilakukan dalam dua cara, yaitu: analisis (menguraikan), 
dan sintesis (menyatukan) data.
13
 Penulis akan mencoba menguraikan apa yang 
ditemukan dalam informasi yang ditemukan. Interaksi yang diselesaikan untuk 
situasi ini adalah untuk membedakan satu informasi dan informasi lain yang 
mengidentifikasi dengan Sejarah Pemikiran Ekonomi Abu Ubayd Al-Qāsim.  
      Adapun yang terakhir yakni ke-empat adalah Historiografi, yaitu cara   
menyusun atau memaparkan hasil penelitian. Tulisan ini menggunakan metode 
diakronis dengan mengurutkan kejadian sejarah berdasarkan waktu, dan 
metode sinkronik dengan membedah kejadian dalam kondisi tertentu. Untuk 
situasi ini, penulis akan menyusun laporan penelitian kedalam sebuah karya 
tulis ilmiah, yaitu skripsi tentang “Abu Ubayd Al-Qāsim (157-224 H): 
Pemikiran Ekonomi Dan Kesejahteraan Sosial Dalam Islam.” 
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G. Sistematika Pembahasan 
      Untuk mempermudah dalam pembahasan skripsi ini, penulis menyusun 
kerangka pembahasan secara sistematis ke dalam lima bab. 
      Bab Pertama, merupakan pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 
landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Pembahasan 
dalam bab ini merupakan uraian pokok yang menjadi bahasan selanjutnya.  
      Bab Kedua, membahas tentang biografi Abu Ubayd Al-Qāsim yang dibagi 
menjadi 3 sub-bab diantaranya adalah riwayat hidup Abu Ubayd Al-Qāsim, 
pendidikan dan karir, serta karya-karya dari Abu Ubayd Al-Qāsim 
      Bab Ketiga, berisi tentang pemikiran ekonomi dan kesejahteraan dalam 
Islam Abu Ubayd Al-Qāsim, dibagi dalam 3 sub-bab diantaranya mengenai 
latar belakang pemikiran Abu Ubayd Al-Qāsim, pemikiran ekonomi islam Abu 
Ubayd Al-Qāsim, pandangan Abu Ubaid Al-Qāsim terhadap kesejahteraan. 
      Bab Keempat, berisi tentang pengaruh pemikiran ekonomi islam Abu 
Ubayd Al-Qāsim terhadap pemikir ekonomi sesudahnya, dibagi dalam 3 sub-
bab diantaranya mengenai latar belakang pemikiran ekonomi islam, pengaruh 
pemikiran ekonomi Islam Abu Ubayd Al-Qāsim, dan yang terakhir pandangan 
tokoh-tokoh pemikir ekonomi terhadap Abu Ubayd Al-Qāsim. 
      Bab Kelima, merupakan penutup yang meliputi kesimpulan dan saransaran, 
yang diharapkan dapat menjawab permasalahan-permasalahan yang ada dan 
menjadikan pertimbangan dalam penelitian selanjutnya. 
 
 


































BAB II  
BIOGRAFI ABU UBAYD AL-QĀSIM 
A. Riwayat Hidup Abu Ubayd Al-Qāsim  
      Abu Ubayd al-Qāsim bin Salām bin Miskīn Bin Zaid al-Azdī, dilahirkan  di 
kota Herat, di Provinsi Khurasan pada tahun 157 H/774 M.
14
 Ayahnya yang 
bernama Salām, dia adalah budak Romawi yang tinggal dengan pendudu Herat, 
Yang merupakan salah satu daerah perkotaan penting di wilayah Khurasan. 
Herat merupakan kota yang terkenal sebagai kota yang indah dengan 
tamannya, dimana penduduk sangat mecintai kota tersebut pada waktu itu. Di 
kota itulah Salām bekerja sebagai orang pembawa barang dan dia bisa 
berbahasa Arab, walaupun tidak fasih.
15
  
      Abu Ubayd hidup pada masa Dinasti Abbasiyah, yakni meliputi 
pemerintahan  Khalifah al-Mahdī, al-Hadī, al-Rasyīd, al-Amīn, al-Ma‟mūn, 
dan al-Mu‟tashīm.
16
 Dia adalah seorang ulama terkemuka dalam bidang hadits. 
Ada keuntungan tersendiri ketika negara waktu itu tidak memperhitungkan 
golongan ini pada masa al-Ma‟mūn dan al-Mu‟tashīm. Sehingga, keilmuan 
Abu Ubayd bisa terus berkembang kepermukaan tanpa ada hambatan dari 
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 Tarikh kelahiran Abu Ubayd Bayak perbedaan pendapat dari para ulama, ada yang berpendapat 
tahun 157 H/774 M, atau 150 H/767 M, atau 154 H/771 M. Akan tetapi pendapat yang terkuat 
adalah pada tahun 157 H/774 M. Hal ini dikarenakan al-Baghdadi mengatakan, “Telah sampai 
kepadaku bahwa usia dia mencapai enam puluh tahun.” Berdasarkan kepada pendapat terkuat 
tarikh kewafatan Abu Ubayd tahun 224 H/ 838 M, Maka dalam hal ini pendapat yang paling kuat 
mengenai tarikh kelahirannya adalah tahun 157 H/774 M. Lihat Abu Ubaid al-Qasim, al-Amwāl: 
Ensiklopedia Keuangan Publik, Terj. Budi Utomo, (Jakarta: Gema Insani, 2009), 30. 
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 Abu  Ubaid al-Qasim, al-Amwāl: Ensiklopedia Keuangan Publik, Terj. Budi Utomo, (Jakarta: 
Gema Insani, 2009), 30. 
16
 Taufik Hidayat, “Abu Ubaid sebagai Fuqaha‟ dan Ekonom: Critical Reading terhadap Corak 
Pemikiran dan Konsepsi Ekonomi Ibn Ubaid” dalam Al -Falah: Journal of Islamic Economics, 
Vol. 4, No. 1, 2019,  4. 
 


































pemerintah. Selain itu, Abu Ubayd juga tidak pernah diketahui ada konflik atau 
permusuhan terhadap negara. Berbeda dengan apa yang pernah dialami oleh 




      Meskipun tidak pernah ada permusuhan terhadap negara, sikap Abu Ubayd 
lebih terfokus kepada sikap moderat terhadap daulah Abbasiyah. Pada saat itu, 
kekhalifahan mendukung dan pro terhadap ideologi rasionalisme Mu‟tazilah 
dan ia kontra terhadap ulama ahli riwayat dari kalangan ulama hadits. Oleh 
karena itu, Abu Ubayd telah menyiapkan karyanya yang sangat fundamental 
yaitu Gharib al-Hadits dan kemudian menghadiahkannya kepada Khalifah al-
Ma'mun. Yang mana waktu itu Abu Ubayd telah mendapatkan perlindungan 
dan jaminan dari Abdullāh bin Thahir yang merupakan seorang panglima dan 
tangan kanan Khalifah al-Ma'mūn.
18
 
      Walaupun demikian, Abu Ubayd tetap menjauhkan diri dari istana khalifah 
di Baghdad. Sebagaimana yang ada di dalam kitab al-Amwāl, dia begitu 
banyak mengkaji tentang politik keuangan dan administrasi perekonomian, 
tetapi dia tidak pernah membahas tentang daulah Abbasiyah sedikit pun. 
Bahkan,dia lebih banyak membahas secara terperinci mengenai perbedaan 
sahabat dan tabi'in mengenai kesalahan kekuasaan daulah Umawiyah. Sebab, 
kekuasaan itu telah mengubah falsafah politik umat dari konsep syura kepada 
sistem kerajaan yang monarki. Bahkan, dia tidak pernah memberikan nama 
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penguasa Umawiyah dengan gelar ”Khalifah" akan tetapi dia lebih 
menggunakan bahasa”Sultan atau Penguasa." Ini merupakan sebuah penilaian 
dari Abu Ubayd terhadap daulah Umawiyah. Dia mesti menarik diri atas 
penilaian terhadap pemerintahan yang sedang berkuasa pada saat itu yaitu 
daulah Abbasiyah. 
      Sifat Abu Ubayd yang kewara‟an, kezuhudan, dan sikap moderatnya telah 
menjadikan dia terhindari dari pergolakan fanatisme mazhab. Sikap seperti itu 
telah memberikan peran atas kedudukan posisi yang telah dipilihnya, yaitu 
posisi sebagai ulama. Walaupun dia tidak melakukan perlawanan terhadap 
negara, pengorbanannya untuk memperjuangkan Ilmu pengetahuan dan sikap 
keulamaannya telah berhasil menuai kebaikan berupa perhatian dan 
pemeliharaan negara terhadap ilmu pengetahuan. Di samping itu, dia selamat 
dari penjerumusan kehidupannya ke dalam lingkungan istana.
19
 
      Pada usia 20 tahun, Abu Ubayd sering mengembara untuk menuntut ilmu.
20
  
Dia bersama Yahya bin Mu‟īn telah melakukan perjalanan ke Mesir pada tahun 
213H/828M. Pada saat itu, Abdullah bin Thahīr telah memegang jabatan 
sebagai imam shalat dan mengurus perpajakan di Mesir. Jika riwayat itu 
menyebutkan bahwa Abu Ubayd telah memegang jabatan sekretaris di Mesir, 
maka pendapat yang lebih kuat bahwa hal demikian telah dilaksanakan ketika 
berteman dengan Abdullah bin Thahīr pada zaman kekuasaannya. Saat itu, 
perlindungannya merupakan payung negara terhadap tokoh besar ini, sebab 




 Fitra Rizal, “Relevansi Pemikiran Ekonomi Islam Abu Ubaid Dengan Perekonomian Modern”, 
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jabatan Gubernur Abdullah bin Thahīr di Mesir terus berkelanjutan selama 
kurang lebih satu setengah tahun. Tidak lama dari itu Abu Ubayd ingin 
kembali ke Baghdad. 
     Pada saat itu Abu Ubayd berangkat dari Baghdad ke Mekah untuk 
melakukan perjalanan di Baitullah al-Haram. Dengan hal itu, orang-orang 
sejarawan memiliki perbedaan tentang waktu perjalanan Abu Ubayd. Diantara 
individu yang mengatakan itu pada 214 H / 829 M, dan ada juga yang 
mengatakan pada 219 H / 834 M, dan anggapan lain yaitu pada tahun 223 H / 
838 M. Namun demikian, penilaian yang paling membumi ada pada buku Al-
Amwāl terjemahan setiawan budi utomo adalah tarikh terakhir, tepatnya 




      Adapun jika ada pendapat yang mnyatakan bahwa Abu Ubayd 
melaksanakan ibadah haji sebanyak tiga kali. Setiap tahunnya dia berangkat ke 
Mekah menunaikan ibadah haji dan kemudian dia kembali pulang ke Baghdad 
dan menetap di sana, begitu pula pendapat yang menyatakan bahwa dia telah 
menetap di Mekah pada tahun tertentu kurang bisa diterima. Karena, 
sebagaimana yang telah ditetapkan bahwa pada saat itu, dia masih berada di 
Baghdad ketika menulis dan meriwayatkan kitab al-Amwāl. 
      Hal itu juga diperkuat oleh Abu Bakar bin Sinan bin Muhammad bin Thalib 
didalam periwayatannya manuskrip Mesir kitab al-Amwāl ini dengan 
pernyataan, "Saya telah mendengar dari Abu Ubayd yang meriwayatkan kitab 
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al-Amwāl pada tahun 220 H dan 221 H di Baghdad."  Tentunya karena riwayat 
inilah dapat menguatkan bahwa pelaksanaan ibadah hajinya terjadi pada tahun 
223 H/838 M dan bukannya pada tahun 214 H atau tahun 219 H.  
      Setelah Abu Ubayd melakukan perjalanan haji pada 223 H, dia sampai di 
Mekah dan menetap disana. Kemudian pada tahun depan, dia bermaksud ke 
Baghdad untuk kembali pulang. Dan keesokan harinya ia membeli seekor 
tunggangan. Namun ketika malam hari sblum perjalanan pulang ke Baghdad, 
ada yang meriwayatkan bahwa Abu Ubayd telah bermimpi bertemu Rasulullāh. 
Dari mimpi bertemu Rasulullāh itu lah dia membatalkan perjalanannya dari 
Mekah menuju Baghdad. Dia mendatangi penanggung jawab keberangkatan 
musafir untuk mengkorfirmasi kalau tidak jadi berangkat.
22
 Pada akhirnya dia 
tetap tinggal di Mekah, dan pada tahun 224 H/838 M dia wafat.
23
 Dan 
dimakamkan di rumah Ja'far bin Abu Thālib.
24
 
B. Pendidikan Dan Karir Abu Ubayd Al-Qasim 
      Sejak kecil, orang tua Abu Ubayd selalu mengantarkan kepada ulama-
ulama yang hidup pada zamannya untuk belajar ilmu pengetahuan. Ayahnya 
berkata kepada seorang ulama ketika menitipkan Abu Ubayd, "Ajarilah al-
Qāsim, sebab dia adalah anak yang cerdas." Semenjak itu, dalam usia yang 
masih kanak-kanak, al-Qāsim telah dididik dan ditempa untuk menimba ilmu 
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 Ibid., 37. 
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 Rizki Syahputra, “Rekonstruksi Zakat Perpekstif Almawardi Dan Abu Ubaid”, dalam Jurnal 
Ecobisma, Vol. 4 No. 2 Juni 2017, 110. 
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 Abu  Ubaid al-Qasim, 37. 
 




































 Oleh karena itu, dalam perjalanan hidupnya dia hanya 
mengenal ilmu pengetahuan.  
      Di awal hidupnya sekitar 179 H / 795 M, yaitu setelah ia menguasai ilmu 
pengetahuan di daerah perkotaan Herat dan Marwa, salah satu daerah 
perkotaan besar di Khurasan, ia pergi berkelana untuk menimba ilmu di 
berbagai negara yang dikenal kaya akan ilmu pengetahun pada masanya. Dia 
datang ke Kufah, Basrah dan Baghdad. Dia telah menyelesaikan studinya 
tentang Nahwu, Qira'at, Hadits, dan Fiqh dengan ulama terkenal saat itu.
26
 
      Ulama-ulama yang pernah dia datangi untuk menuntut ilmu pengetahuan 
pada masa hidupnya diantaranya:  
1. Isma‟īl bin Ja'far (ulama ternama dalam bidang ilmu qira‟at)  
2. Syuraykh (ulama ternama dalam ilmu fiqih) 
3. Isma‟īl bin 'Ilyāsy (ulama besar senior dalam ilmu hadits)  
4. Husyaym bin Basyīr (ulama terkemuka dalam bidang hadits dan tafsir)  
5. Sofyan bin Uyaynāh (ulama dalam bidang hadits dan pakar ilmu fiqih)  
6. Isma‟īl bin 'Illiyyāh (ulama ahli tafsir, hadits, dan fiqih) 
7. Yazid bin Harūn dan Yahya bin Sa'id al-Qatthān (ulama yang hafizh)  
8. Hajjaj bin Muhammad, Abu Mu'awiyyah adh-Dharīr (pujangga dan ahli 
riwayat)  
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 Adimarwan Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 2014) 
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9. Shafwan bin Isa, Abdurrahman bin Mahdī (ulama besar dalam bidang ilmu 
hadits dan kategori al-Hafizh) 
10. Hammad bin Mas'adah (pujangga dan ahli riwayat) 
11. Marwan bin Mu'awiyyah (pujangga dan ahli ilmu nahwu)  
12. Abu Bakar bin 'lyasy (ulama pakar hadits) 
13. Umar bin Yunus (ulama ahli qira‟at dan hadits) 




      Dalam meriwayatkan hadits, dia juga belajar berbagai ilmu pengetahuan 
dari ulama Basrah seperti:  
1. Abu Yazid al-Anshāri (ulam ahli fiqih dan hadits)  
2. Abu 'Ubaidah (pakar dalam liguistik dan sastra) 
3. al-Ashma'ī (ulam besar dalam bidang riwayat, syair, linguistik dan 
geografi) 
4. al-Yazid (ulam ahli qira‟at, nahwu, dan pakar linguistik), dan sebagainya.28 
      Selain ulama Basrah Abu Ubayd juga menimba ilmu kepada ulama Kufah, 
dan meriwayatkan hadits serta belajar ilmu hadits, diantaranya:  
1. Ibnu al- A'rabī (ulama ahli riwayat, ahli ilmu nasab, dan pakar linguistik) 
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2. Abu Zakaria al-Kilabī, al-Ummawi (pakar sejarah)  
3. Abu 'Amar al-Syaibani (pakar linguistik, pujangga, ahli hadits, dan 
sastrawan) 
4. al-Kisa'ī (ulama ahli qira‟at, ahli tajwid, pakar linguistik, pakar nahwu dan 
pujangga) 
5. al-Ahmār (ahli riwayat, pujangga, dan pakar dalam bidang sastra) 




      Karena Abu Ubayd adalah seseorang yang telah menuntut ilmu dari para 
ulama Kufah dan Basrah, dan dia merupakan seseorang yang sederhana, 
terutama yang terpikat pada pengetahuan, sejak saat itu sikapnya memiliki 
keunikan tersendiri, termasuk jauh dari sikap fanatik terhadap ulama Kufah dan 
ulama Basrah. Pembuktian dari sikap ini adalah bahwa Abu Ubayd telah 
memposisikan dirinya sebagai pintu gerbang ijtihad. Selanjutnya, dia berubah 
menjadi seseorang yang secara konsisten produktif di bidang keilmuan yang 
menepis taklid dan fanatisme terhadap suatu madzhab tertentu dan tidak 
langsung terpesona oleh pendapat para tokoh islam yang lain.
30
 
      Setelah Abu Ubayd memiliki banyak pengetahuan yang berkembang pada 
masanya dan juga berbagai seni Timur Tengah dan peradaban Islam, dia 
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kembali ke negaranya. Dia menjadi seorang pendidik bagi anak-anak muda. 
Dia begitu terkenal sebagai pendidik sehingga al-Jahīzh merujuknya dalam 
Kitab al-Mu'addibīn dan lebih jauh lagi para sejarawan yang menjelaskan di 
profilnya bahwa dia adalah seorang guru anak-anak di jalan Basyār dan Basyīr. 
Dia juga telah mendidik anak-anak keluarga Hartsamāh bin A'yūn, dan 
memegang jabatan gubernur di wilayah Khurasan pada masa pemerintahan 
Harun ar-Rasyīd pada tahun 189 H - 804 M. Hartsamāh juga pernah menjabat 
sebagai gubernur di Mesir sebelum itu, yaitu pada tahun 178 H - 794 M, 
kemudian anaknya yang bernama Hatim pada tahun 194 H/810 M pada 
akhirnya telah menggantikan sebagai gubernur di Mesir. 
       Pada fase kehidupannya itu, yaitu fase tugasnya sebagai pendidik anak 
anak, Abu Ubayd telah bertemu dengan panglima besar, pangeran, dan juga 
sastrawan Thahīr ibnu al-Husain bin Mush'ab al-Khuza'ī (159 - 207 H/ 775-822 
M), sehingga dia telah memainkan peranan penting memberikan dukungan 
kepada Khalifah al-Ma'mūn (198-218 H) melawan saingan saudaranya al-Amīn 
(193 - 198 H).
31
  
       Para sejarawan banyak yang menulis peristiwa penting tersebut dalam 
sejarah kehidupan Abu Ubayd, yaitu perjumpaannya dengan Thahīr ibnu al-
Husain. Namun, para sejarawan tersebut banyak yang mengalami kekaburan 
dan tidak adanya ketelitian dalam penulisan sejarah hidup tokoh agung ini. Al-
Baghdadi, pengarang kitab Tarikh Baghdad, telah membahas permasalahan ini 
dan dia berkata, "Ketika Thahir ibnu al-Husain berangkat menuju Khurasan, 
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dia mampir di Marwa untuk mencari seorang ulama yang dapat meriwayatkan 
sebuah hadits kepadanya pada malam hari." Pendampingnya berkata, "Di sini 
hanya ada seorang pendidik saja." 
      Lalu Abu Ubayd al-Qāsim bin Salām didatangkan untuk mengabulkan 
permintaan Thahīr tersebut. Betapa terkejut Thahīr ibnu al-Husain tatkala 
dihadapkan dengan seorang ulama yang sangat ahli dibanyak ilmu pengetahuan 
seperti ilmu linguistik, ilmu nahwu, ilmu fiqih, dan sejarah peperangan. Lalu 
Thahīr berkata kepadanya, "Merupakan sebuah penganiayaan besar bahwa 
Anda tetap bertempat tinggal di negeri ini!" kemudian, Thahīr mengasih Abu 
Ubayd uang sebanyak seribu dinar sebagai hadiah kepada Abu Ubayd.  
      Setelah pertemuan tersebut Abu Ubayd mengarang sebuah karya Gharib al-
Hadits hingga Thahir ibnu al-Husain kembali dari Khurasan. Kemudian dia 
membawa pergi Abu Ubayd ke negeri yang bernama Sirr Man Ra'a. Disini ada 
sebuah kritik terhadap riwayat al-Baghdadi. Al-Baghdadi menyatakan bahwa 
sejarah pertemuan tersebut adalah pada saat Thahir ibnu al-Husain ingin 
melakukan perjalanan menuju Khurasan pada tahun 195 H/811 M.
32
 Sementara 
dokumentasi sejarah kehidupan Abu Ubayd diketahui bahwa pada saat itu dia 
telah menjadi seorang kadi di Tharsus.
33
 Dia sudah tidak menjadi pendidik lagi 
di Marwa atau di Heart daerah negeri Khurasan.  
      Selain itu dia juga mengatakan bahwa Abu Ubayd telah mengarang kitab 
Gharib al-Hadits hingga kedatangan kembali al-Husain dari Khurasan 
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Sementara pada kenyataannya, sesuai dengan kesaksian Abu Ubayd sendiri 
bahwa buku ini merupakan karya fundamentalnya yang telah memakan waktu 
bertahun-tahun ketika penulisannya. Barangkali buku ini belum sempat dia 
karang pada waktu itu di antara fase-fase perjalanan kehidupannya.
34
  
      Sebagaimana yang telah dikatakan al-Baghdadi bahwa kepulangan Thahir 
ibnu al-Husain dari Khurasan telah membawa pergi Abu Ubayd ke negeri Sirr 
Man Ra'a. Akan tetapi, pada kenyataannya bahwa Thahir ibnu al-Husain sudah 
wafat pada tahun 207 H - 822 M, sementara kota Sirr Man Ra'a belum 
dibangun terkecuali pada masa pemerintahan al-Mu'tashim pada tahun 220 H - 
835 M. Yaitu, setelah wafatnya Thahir ibnu al-Husain dengan rentang waktu 
selama tiga belas tahun. 
      Hal tersebut adalah salah satu bentuk kekaburan, dan keburaman dalam 
sejarah perjalanan kehidupan Abu Ubayd. Selama riwayat itu masih 
memberikan batasan bahwa perjumpaan ini telah terjadi ketika Abu Ubayd 
menjalankan profesinya sebagai pendidik anak-anak di Heart dan Marwa, maka 
sejarahnya mesti mendahului kepergiannya dari kota Khurasan ke Tharsus, 
yaitu sebelum tahun 192 H- 807 M.  
      Saat sebagai pendidik anak-anak, hubungan baik yang terbangun antara    
al-Qāsim ibn Sālam dan Tsabit ibn Nasr bin Malik al- Khuza'ī, ketika dia masih 
menjadi guru anaknya. Ketika Tsabit menjadi ketua Legislatif (Gubernur) di 
Tharsus, dia menyambut al-Qāsim untuk pergi ke negara itu, dan akhirnya dia 
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mendelegasikannya sebagai Qādī (hakim) di sana. Abu Ubayd melanjutkan 
profesinya sebagai Qādī (hakim) dalam waktu yang sangat lama, mulai dari 
192 H/807 M hingga tahun 210 H/825 M.  
      Setelah Abu Ubayd meninggalkan posisinya sebagai Qādī (hakim) di 
Tharsus pada 210 H/825 M, dia menetap di Baghdad. Dan dia dijamin 
panglima Abdullāh Thahir ibn al-Husain ibn Mush'ab al-Khuza'ī yang telah 
menggantikan ayahnya. Untuk memastikan kehidupnya dengan Abdullāh 
membayar Abu Ubayd sebulan hingga 10.000 dirham. Dia tinggal di Baghdad 
di bawah keamanan dan dari salah satu panglima utama pemerintahan al-
Ma'mūn. Jelas, suasana seperti itu telah memberinya kesempatan untuk 




C. Karya-Karya Dari Abu Ubayd Al-Qāsim. 
      Seperti yang sudah dibahas dalam penjelasan sebelumnya, bahwa Abu 
Ubayd merupakan Cendekiawan Muslim yang mempunyai keahlian diberbagai 
bidang ke ilmuan. Dia telah mengkaji Al-Qur'ān, hadits nabawi, bahasa Arab 
yang dianggap sebagai bahasa Al-Qur'ān dan sunnah, serta berbagai ilmu yang 
diperlukan umat Islam pada saat itu.   
      Dalam bidang-bidang inilah, Abu Ubaiyd telah menulis karya-karya 
pemikirannya yang agung dan dia juga telah menyiapkan sebuah konsep 
pemikiran yang tidak tertandingi lagi. Malapetaka zaman kehancuran Baghdad 
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di tangan keganasan bangsa Tartar yang menghancurkan perpustakaan 1slam 
yang mengoleksi sebagian besar karya Abu Ubayd maka judul-judul karyanya 
telah menjadi bukti nyata keagungan pemikirannya.  
      Dia dapat mengkaji dan membahas seluruh bidang ilmu pengetahuan, yang 
telah diakui oleh para ulama.  Karya-karya agungnya yang masybur, yang telah 
dikatakan eleh al-Baghdadi di dalain kitab Tarikh Baghdad, telah melebihị dua 
puluh buku.  Karyanya berkisar dalam bidang kujian Al-Qur‟ān, Fiqih. 
Sehingga dalam hal ini Abu Ubayd mempunyai banyak karya yang bermacam-
macam bidang keilmuan pula, baik dalam hadits, fiqih, sastra, ekonomi, dan 
lainnya.
36
 Diantaranya adalah:  
1. Gharib Al-Qur‟ān. Tokoh-tokoh Cendekiawan  Muslim  pada zaman dulu 
sudah banyak yang memberikan tanggapan mengenai buku tersebut, salah 
satunya ada di dalam buku Tarikh Baghdad yang menyatakan, “Kitab ini 
merupakan kitab yang sangat bagus. Tidak ada seorang pun di kalangan 
ulama Kuffah yang sanggup menulis dalam bidang ini selain dia” 
2. Kitab Ma‟anī Al-Qur‟ān. 
3. Kitab Fadha‟il Al-Qur‟ān. Di dalam kitab ini Abu Ubaid membahas 
mengenai keutamaan Al-Qur‟an secara keseluruhan. Dia juga menjelaskan 
mengenai fadhilah sebagaian surah, tantang peperangan, tafsir, dan 
sebagainya. Sebagaian kitab ini telah dicetak di Berlin pada tahun 1952 M. 
Tetapi, buku ini telah dicetak secara keseluruhan yang berjudul Fadha‟ilul 
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4. Kitab an-Nasikh wal-Mansukh. 
5. Kitab „Adad Aayi Al-Qur‟an. 
6. Risalah Fimā Warada fil Qur‟anil Karīm min Lughat al-Qaba‟il. Buku ini 
telah dinisbahkan kepada Abu Ubaid dan telah dicetak dibagian pinggiran 
buku at-Taysir fi „Ulum at-Tafsir karya ad-Dayrini. Sebagaimana juga telah 
dicetak di bagian pinggir buku Tafsir Al-Qur‟an al-Adzīm karya as-
Suyuthī. 
7. Kitab al-Qiraat 
8. Kitab al-Maqshūr wal Mamdud. Buku ini mengkaji cara membaca dalam 
ilmu qiraat. 
9. Kitab Gharib al-Hadits. Buku ini telah diberi nama oleh Haji Khalifah di 
dalam buku kasyf adz-Dzunūn “Musnad al-Qasim bin Sallam”. Ia telah 
menjadi rujukan dan panduan yang tak tertandingi sehingga Ibnu Qutaibah 
ad-Dainuri (213-276 H/ 828-889 M) menuliskan buku mengenai Gharib al-
Hadits. Dia telah mengikuti jejak langkah dan metode yang telah digunakan 
oleh Abu Ubayd. Dia berkata pada bagian mukadimah buku tersebut, “saya 
berharap bahwa tidak ada buku lain setelah dua buku ini yang mengkaji 
tentang Gharib al-Hadits, sehingga seseorang tidak ada yang 
mengkritiknya.” Buku ini telah di terbitkan oleh seorang orientalis M. J. de 






































Goe Je (1836-1909 M). Manuskrip ini merupakan tulisan bahasa Arab yang 
tertua di Eropa, setelah Al-Qur‟anul-Karim dan tulisan-tulisan al-Bardi. 
Sebab, buku ini telah ditulis pada tahun 325 H. Abu Ubayd Mengarang 
buku ini selama 40 tahun. 
10. Kitab al-Amwāl. Kitab ini adalah mengenai pengelolan keuangan publik 
atau biasa disebut harta negara    
11. Kitab al-Hijr wat Taflis. Sesuai dengan judulnya bahwa kitab membahas 
dan mengkaji tentang perekonomian, keuangan, dan perdagangan. 
12. Kitab Adabul Qadhi. Dia menulis buku ini berdasarkan madzhab Syafi‟i. 
13. Kitab aht-Thaharāh. 
14. Kitab al-Aiman wan Nudzur. 
15. Kitab al-Haid. 
16. Kitab Adabul Islam. 
17. Kitab fil Iman wa Ma‟alimuhu wa Sunanuhu wa Istikmal Darajatihi. 
18. Kitab al-Khuthab wal Mawa‟izh. 
19. Kitab Gharib al-Mushannaf. Manuskrip buku ini terdiri dari dua jilid dan 
mengandung  1200 bab yang terdiri dari 1000 dalil. Buku tersebut dianggap 
sebagai kamus bahasa Arab pertama yang disusun secara sistematis, seperti 
buku al-Mukhashis karya Ibnu Sayyidih. Para ulama terdahulu telah 
menyifatkannya sebagai buku teragung di dalam kajian linguistik. 
 


































20. Kitab al-Ajnas min Kalamil „Arab. Merupakan ringkasan dari buku 
Gharibul Hadits. Buku ini telah dicetak oleh Imtiyaz Ali az-Zamghuri di 
Bombay pada tahun 1356 H bersamaan dengan buku Kitab Ma Isytabaha 
fil Lafzhi wa Ikhtilafa fil Makna. Buku itu diberi nama dengan Kitab al-
Ajnas min Kalamīn „Arab wa Isytabahā fil Lafzhi wa Ikhtalafa fil Maknā. 
21. Risalah Fima Isytabaha fi Lafzhi wa Ikhtalafa fil Maknā. Buku ini 
merupakan ringkasan buku Kitab Gharib al-Hadits yang telah dicetak di 
Bombay pada tahun 1356 H bersamaan dengan kitab al-Ajnas min Kalam 
al-„Arab, sebagaimana yang  sudah disebutkan di atas. 
22. Kitab al-Amtsal as-Sa‟irah. Buku ini telah dictak pada abad ke-8 hingga 
ke-17 di Tamuta pada tahun 1836 M disertai dengan terjemah bahasa latin, 
yang telah ditulis oleh E. Bertheau. Kemudian buku tersebut dicetak secara 
kesuluruhannya di Astanah pada tahun 1302 H. 
23. Kitab al-Mudzakar wal Mu‟annāts. 
24. Kitab al-Adhdad  wad Dhid fil Lughah. 
25. Kitab Fa‟ala wa Af‟ala. 
26. Kitab Khalqi al-Insan wa Nu‟utihī. Ia merupakan bagian dari kitab Gharib 
al-Mushannaf. 
27. Kitab an-Nasab. 
28. Kitab Ma‟ani asy-Syi‟ri. 
29. Kitab asy-Syu‟ara‟. 
 


































30. Kitab al-Idhah. 
31. Kitab al- Ahdats. 
32. Kitab Muqatil al-Fursan. 
33. Kitab Fadha‟il al-Furs. 
34. Kitab an-Na‟am wal Baha‟im wal Wahsy was siba‟ wath Thair wal Hawan 
wal Hasyarat. Buku ini  telah diterbitkan oleh bapak M. Bouyges di Beirut 
pada tahun 1908 M.
38
 
      Judul-judul buku tersebut merupakan karya pemikiran yang telah ditulis 
dalam buku-buku ensiklopedia klasik peradaban kita. Semua itu sebagai bukti 
bahwa Abu Ubayd al-Qāsim bin Salam telah berhasil menyukseskan sebuah 
proyek pemikiran agung sebagaimana dibuktikan dengan menjadikannya 
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BAB III  
PEMIKIRAN EKONOMI DAN KESEJAHTERAAN  
ABU UBAYD AL-QĀSIM 
A. Latar Belakang Pemikiran 
      Landasan hidup dan gaya pemikiran Abu Ubayd yang telah digambarkan 
sebelumnya, dia adalah seorang muhadits (ahli hadits) dan fuqaha (ahli fiqih) 
dalam perjalanan hidupnya. Ketika di Tharsus ia menjabat sebagai Qādī 
(hakim) dan dengan baik ia menangani masalah perpajakan dan kasus tanah. 
Abu Ubayd mendominasi bahasa Persia ke bahasa Arab yang dituunjukkan 
dari penafsirannya atas kata-kata dari bahasa tersebut.
39
 
      Mengingat kata Amr yang secara berturut-turut dikutip dalam Kitab al-
Amwāl, referensi, dan pertimbangan Abu Ubayd digunakan oleh Abu Amr 
Abdurrahman ibn Amr al-Awza'ī, serupa dengan peneliti Suriah yang lain 
selama masanya sebagai Qādī (hakim) di Tharsus. Kemungkinan ini adalah 
hal yang dapat ditindak lanjuti kembali dari pengamanan yang dibuat oleh 
Abu Ubayd atas persoalan militer, politik dan moneter yang dipaksakan oleh 
pemerintah   Tharsus.  
      Berbeda dengan Abu Yusuf, Abu Ubayd tidak merinci masalah 
kekurangan dalam kerangka otoritas publik dan tindakan penanggulangannya. 
Meskipun begitu, Kitab al-Amwāl bisa dibilang isinya lebih kaya 
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dibandingkan Kitab al-Kharāj dalam pembahasan mengenai pendapat para 
sahabat, tabi'it dan tabi'īn, dan juga hadits. 
      Untuk situasi ini, fokus pertimbangan Abu Ubayd lebih pada isu-isu yang 
terkait dengan moral pemerintahan dan strategi eksekutif. Misalnya, Abu 
Ubayd lebih tertarik berbicara tentang isu keadilan redistributif sejauh "apa" 
dan bukan "bagaimana".  
      Cara berpikir yang diciptakan oleh Abu Ubayd bukanlah respon terhadap 
berbagai masalah sosial, politik dan keuangan yang dijalankan melalui        
kebijakan praktis, namun hanya pendekatan ahli dan teknokratis yang         
bertumpu pada kemampuan teknis. Selanjutnya, tanpa menyimpang dari stan-
dar keadilan dan masyarakat yang beradab, pandangan Abu Ubayd memaju-
kan penguasaan pendidikan Islam yang ditegakkan secara komprehensif dan 
religius untuk menghadapi eksistensi manusia di dunia dan akhirat, baik seca-
ra individu maupun sosial.
40
 
      Oleh karena itu, Abu Ubayd berhasil menjadi salah satu ulama ternama di 
permulaan abad ketiga Hijriyah yang mendirikan pembaruan kerangka 
moneter berdasarkan al-Qur‟an dan Hadits melalui perubahan dasar-dasar 
pengaturan moneter dan juga institusi. Pada akhirnya, kritik terhadap teori so-
sial-politik dan keuangan Islam yang bersumber dari al-Quran dan Hadits 
memiliki tempat yang eksklusif dan terekspresikan dengan kuat dalam pola 
pikir Abu Ubayd. 
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      Karena wawasan dan pengetahuannya yang luas didalam berbagai bidang 
ilmu, sebagian ulama Syafi'ī dan Hanabilah menganggap bahwa Abu Ubayd 
berasal dari mazhabnya, meskipun aslinya Abu Ubayd adalah seorang fuqaha 
yang mandiri. Abu Ubayd bahkan tidak menyebut nama Abu Abdullāh 
Muhammad ibn idris al-Syafi'ī atau nama Ahmad ibn Hanbal. Justru 
sebaliknya, Abu Ubayd sering mengutip pandangan Malik ibn Anas, salah 
seorang gurunya yang juga merupakan guru al-Syafi'ī. Selain itu, dia juga 
mengutip beberapa ijtihad Abu Yusuf, Abu Hanifah, dan Muhammad ibn al-
Hasān Al-Saybanī, namun ia menolak hampir semua pendapat mereka.
41
  
      Kemudian lagi, Abu Ubayd dituding oleh Husain ibn Ali al-Karabisi 
sebagai penjiplak terhadap karya-karya Al-Syafi'i, termasuk dalam kasus 
penulisan Kitab al-Amwāl. Meskipun demikian, realitas hal ini sangat sulit 
untuk dibuktikan mengingat Abu Ubayd dan al-Syafi'ī (termasuk Ahmad ibn 
Hanbal) belajar dari ulama yang sama, bahkan dari saling mendapatkan atau 
saling belajar satu sama lain. Sejalan dengan itu, tidak mengherankan jika ada 
kemiripan perspektif antara dua sosok yang luar biasa ini, meski terkadang 




B. Pemikiran Ekonomi Islam 
      Secara garis besar pemikiran ekonomi Abu Ubayd terdiri dari lima point 
utama, diantaranya:  
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1. Filosofi keadilan hukum dalam ekonomi  
2. Dikotomi Badui (masyarakat desa) ke Urban (Perkotaan)  
3. Kepemilikan Sehubungan dengan Strategi Perbaikan Agraria 
4. Pemikiran tentang Kebutuhan  
5. Kegunaan Uang  
      Dari lima poin tersebut akan dapat diketahui mengenai ciri khas dari 
pemikiran Abu Ubayd melalui pemaparan sebagai berikut.  
1. Filosofi keadilan hukum dalam ekonomi. 
      Apabila al-Amwāl dilihat dari perspektif pemikiran hukun, akan nam-
pak bahwa Abu Ubayd menggaris bawahi keadilan sebagai standar 
fundamental. Bagi Abu Ubayd, penggunaan standar keadilan akan 
mendorong kesuksesan moneter dan kesejahteraan sosial. Pada dasarnya, 
Abu Ubayd memiliki cara yang masuk akal untuk menangani hak setiap 
orang, publik, dan negara. Dalam hal kepentingan setiap manusia apabila    




      Karya-karya Abu Ubayd, yang dikandung selama masa kejayaan 
pemerintahan Abbasiyah, berfokus pada masalah yang berhubungan 
dengan hak istimewa khalifah untuk mengambil keputusan atau kebijakan 
dalam suatu perkara yang tidak menyimpang dengan Islam, baik ajarannya 
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maupun kepentingan umat. Sehubungan dengan hal tersebut, Abu Ubayd 
mengutarakan bahwa dana zakat bisa serahkan kepada otoritas publik,  
namun apabila tidak dilaksanakan maka kewajiban seseorang terhadap 
agama dianggap belum dipenuhi. 
      Demikian pula, Abu Ubayd mengakui kewenangan pemerintah dalam 
keputusan untuk kepentingan umum, terlepas dari apakah akan 
menyerahkan tanah yang ditaklukkan kepada pemenang perang atau 
menyerahkan kepemilikan kepada penduduk terdekat. Selain itu, mengenai 
sebaran khums telah di ungkap, dan ia mengungkapkan kalau pemerintah 
yang adil bisa menjangkau titik yang luas dari ketentuan yang ditetapkan 
ketika kepentingan masyarakat secara umum sedang mendesak. 
      Kemudian lagi, Abu Ubayd menegaskan kalau penyimpanan negara 
dilarang digunakan terhadap sesuatu yang tidak baik atau dimanfaatkan 
oleh para ahli untuk kepentingan pribadi. Pada akhirnya, penyimpanan 
negara harus dimanfaatkan untuk kepentingan umum. Mengenai kharaj 
dan jizyah, ia mengkaji retribusi atau tarif, dan ia juga menyinggung ten-
tang pentingnya keselarasan antara kualitas uang yang terkait dengan 
masyarakat non-Muslim yang dalam istilah moneter saat ini disebut 
kemampuan membayar dan kepentingan umat islam yang memenuhi sya-
rat mendapatkan hak tersebut. Umat Muslim dilarang memungut pajak 
terhadap tanah yang sudah ada perjanjian non-agresi.
44
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      Abu Ubayd juga mengungkapkan bahwa tarif resmi tidak bisa 
dinaikkan, bahkan bisa diturunkan jika tidak berdaya membayar. Selain 
itu, ia mengungkapkan bahwa jika masyarakat non-Muslim mencatatkan 
pengajuan bebas kewajiban dan disetujui oleh saksi Muslim, maka 
pertukaran barang dagangan penduduk non-Muslim yang setara dengan 
jumlah hutangnya akan dibebaskan dari bea cukai (bebas kewajiban). 
Terlebih lagi, Abu Ubayd menggaris bawahi bahwa, dari satu sudut 
pandang, pejabat penghimpun kharaj, jizyah, ushur, atau zakat tidak boleh 
menyengsarakan penduduk dan sekali lagi, penduduk harus memenuhi 
komitmen moneter mereka secara konsisten dan tepat. 
      Abu Ubayd berupaya untuk menghentikan segregasi, penyalahgunaan 
dalam pengumpulan pajak dan perilaku menghindari pajak. Perspektif Abu 
Ubayd, tidak membahas mengenai derajat kharaj yang dijalankan oleh 
khalifah Umar atau persepsinya tentang isu-isu yang muncul dari strategi 
memperluas dan mengurangi derajat kharaj tergantung pada keadaan dan 
kondisi, menunjukkan bahwa Abu Ubayd menerima standar tersebut dari 
pedoman fiqih "la yunkarū taghayyirū al-fatwā bi taghayyuril azminati" 
(keragaman prinsip atau hukum karena kontras sesuai harapan atau 
periode tidak bisa dihindari). Bagaimanapun, menurut pendapatnya, ragam 
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2. Dikotomi Badui (Masyarakat Desa) ke Urban (Masyarakat Perkotaan) 
      Abu Ubayd membahas dikotomi masyarakat desa ke masyarakat 
perkotaan saat menyoroti alokasi pendapatan fai. Abu Ubayd mengatakan 
kalau kaum perkotaan (urban) mempunyai ciri-ciri berikut ini; 
a. Berpartisipasi dalam kelangsungan hidup Negara dengan berbagai 
kewajiban administratif dari seluruh umat Islam 
b. Menjaga dan memperkuat pertahanan sipil melalui mobilisasi 
kehidupan dan aset mereka 
c. Mempromosikan pendidikan melalui proses belajar-mengajar Alquran 
dan Sunnah serta penyebaran keunggulan 
d. Berkontribusi pada keseimbangan sosial melalui pembelajaran dan 
penerapan hudud 
e. Memberi contoh universalisme Islam dengan shalat berjamaah46   
      Singkatnya, selain keadilan, Abu Ubayd membangun Negara Islam 
berdasarkan administrasi, pertahanan, pendidikan, hukum dan kasih 
sayang. Ciri-ciri tersebut hanya diberikan oleh Allah SWT kepada 
masyarakat perkotaan (urban). Suku Badui, yang tidak berkontribusi 
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      Pada situasi ini, suku Badui tidak bisa menerima manfaat dan 
ketentuan dari Negara. Mereka berhak mengajukan gugatan, akan  tetapi 
pada penerimaan fai hanya jika ada tiga kondisi genting, yaitu jika ada 
invasi musuh, kekeringan (ja'ihah) dan kerusuhan sipil (fatq). Abu Ubayd 




      Kemudian lagi, ia memberi anak-anak metropolitan hak seperti orang 
dewasa atas imbalan kecil yang berasal dari pemasukan fai. Pengaturan 
hak istimewa ini diselesaikan dengan pemikiran bahwa anak-anak ini 
diharapkan menjadi pendukung komitmen publik terkait. Selain itu, Abu 




      Disini bisa kita lihat kalau Abu Ubayd mengakui cara hidup Badui dan 
budaya stasioner kaum urban, dan mengarang dasar pembentukan 
kelompok umat Islam yang bergantung pada penghormatan kaum urban, 
solidaritas dan kolaborasi berorientasi metropolitan, vertikal dan bahkan 
terletak tanggung jawab sosial dan persatuan, sebagai komponen 
fundamental dari kekuatan sosial-politik dan makro ekonomi. Komponen 
yang direferensikan di atas, yang diperoleh dengan penuh semangat dari 
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universalisme Islam, menjadikan budaya metropolitan lebih baik dan lebih 
dominan daripada kehidupan berpindah-pindah.
50
 
      Meskipun demikian, sangat mengherankan bahwa Abu Ubayd tidak 
mengambil langkah dalam berteori tentang masalah pembagian kerja 
(devision of work), kelebihan penciptaan, perdagangan, dan lain-lain yang 
terkait dengan asosiasi metropolitan untuk partisipasi. Memang untuk 
situasi ini penyelidikan Abu Ubayd lebih pada sosial politik daripada 
finansial. Dari penggambarannya di atas, ternyata Abu Ubayd secara 




3. Kepemilikan Sehubungan dengan Kebijakan Perbaikan Agraria. 
      Abu Ubayd mengakui kepemilikan pribadi dan kepemilikan publik. 
Mengenai kepemilikan, ide khusus Abu Ubayd adalah tentang hubungan 
antara kepemilikan dan pengaturan perbaikan agraria. Abu Ubayd tentu 
berpendapat bahwa pendekatan administrasi, misalnya, iqta' 
(pemberdayaan) tanah gurun dan penyerahan resmi tanggung jawab 




      Dengan cara ini, tanah yang diserahkan dengan syarat-syarat untuk 
dikembangkan dan dibebaskan dari biaya pertanggungan, setiap kali 










































dibiarkan lembam selama tiga tahun berturut-turut, akan didenda dan 
kemudian dipindahkan ke kepemilikan pada pemerintah.
53
 
      Bahkan tanah gurun yang dikenang untuk hima' pribadi dengan tujuan 
pemulihan, jika tidak dikembangkan dalam periode yang sama, dapat 
dilibatkan oleh orang lain melalui siklus yang sama. Pemulihan sejati 
adalah titik di mana tanah ditanam setelah disiram, jika tidak subur, atau 
menjadi kering, atau lembab. Dalam perspektif Abu Ubayd, sumber daya 
umum seperti padang rumput, air, dan api tidak boleh dikonsumsi seperti 
hima‟ (pembibitan pribadi). Setiap aset ini harus dimiliki oleh Negara 
yang akan digunakan untuk mengatasi masalah di masyarakat.
54
 
4. Pemikiran tentang Kebutuhan. 
      Abu Ubayd dengan tegas membantah penilaian bahwa peredaran 
sumber daya zakat yang dilaksanakan dengan seragam pada delapan go-
longan penerima zakat, dan secara umum akan menetapkan batas 
maksimum atas penawaran individu. Bagi Abu Ubayd, hal utama adalah 
memenuhi kebutuhan fundamental, terlepas dari seberapa besar, dan 
dengan cara tertentu, menghindarkan individu dari bahaya kelaparan.
55
 
      Meski demikian, Abu Ubayd secara bersamaan tidak mengizinkan 
pilihan zakat kepada individu yang memiliki 40 dirham atau sumber daya 
setara lainnya, selain pakaian, garmen, rumah dan pekerja yang 
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menurutnya merupakan dasar hidup. Kemudian lagi, sebagian besar Abu 
Ubaid berpikir bahwa sebagai individu yang memiliki harta paling sedikit-
nya 200 dirham termasuk individu yang harus bayar zakat, dan dianggap 
"individu kaya" oleh karenanya individu tersebut wajib komitmen zakat. 
Selanjutnya, Abu Ubayd mengidentifikasikan bahwa ada tiga golongan 
yang terkait dengan status zakat, yaitu: 
1. Orang kaya yang terkena zakat wajib 
2. Kelas pekerja yang tidak kena wajib zakat, namun juga tidak 
memenuhi syarat untuk mendapatkan zakat 
3. Kelompok penerima zakat56 
      Mengenai penyampaian kelimpahan melalui zakat, pada umumnya, 
Abu Ubaid menganut pedoman "untuk setiap individu adalah sesuai 
kebutuhannya yang berbeda-beda” (li kulli wahidin hasba hajatihi). Selain 
itu, ketika mengkaji pendekatan penguasa sejauh ukuran zakat (pajak) 
yang diberikan kepada petugas (amil), pada tingkat yang fundamental, ia 
lebih cenderung pada standar “setiap orang sesuai dengan haknya”.
57
 
5.  Kegunaan Uang 
      Pada tingkat dasar, Abu Ubayd mengakui bahwa ada dua elemen uang 
tunai, yaitu sebagai standar harga perdagangan, dan media pertukaran    
dalam perdagangan. Untuk situasi ini, dia mengungkapkan: 
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     “Yang pasti emas dan perak tidak berhak atas apapun kecuali itu 
adalah biaya produk dan usaha. Posisi yang paling disukai yang 




      Penegasan Abū Ubayd melihatkan kalau ia mendukung hipotesis 
umum tentang uang koin, meskipun tidak sedikit pun menjelaskan 
mengapa emas dan perak tidak layak untuk apa pun kecuali jika itu adalah 
biaya barang dagangan dan perusahaan. Jelas, Abu Ubayd menyinggung 
penggunaan keseluruhan dan perkiraan yang cukup konsisten dari kedua 
item tersebut dibandingkan dengan produk yang berbeda. Jika kedua 
barang tersebut juga digunakan sebagai produk, nilai keduanya akan 
berubah juga, karena untuk hal ini mereka akan menjalankan dua fungsi 
yang berbeda, khususnya sebagai hal yang harus dihargai atau sebagai 
nilai untuk harga barang dagangan yang berbeda.
59
 
      Selain itu, meski tidak merinci secara gamblang, Abu Ubayd tentu 
mengakui kapasitas uang tunai sebagai penyimpan nilai yang signifikan 
sambil meneliti dana investasi pokok tahunan yang harus bersandar pada 
zakat. Salah satu kualitas kitab Al-Amwāl di antara buku-buku lain yang 
meneliti uang rakyat adalah bahwa ia berbicara tentang skala dan aturan, 
yang biasanya digunakan untuk memastikan beberapa komitmen ketat 
yang diidentifikasikan dengan properti atau denda, di bagian yang luar 
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biasa. Pada bagian ini, Abu Ubayd juga menceritakan tentang upaya 
kholifah Abdul Al-Malik Ibn Marwan dalam menormalisasi berbagai jenis 
bentuk uang yang tersedia untuk digunakan.
60
 
C. Pandangan Terhadap Kesejahteraan. 
      Kesejahteraan menurut kamus bahasa Indonesia berasal dari kata sejahtera 
yang mempunyai makna aman, sentosa, makmur, dan selamat (terlepas dari 
segala macam gangguan, kesukaran, dan sebagainya).
61
 Kata sejahtera men-
gandung pengertian dari bahasa sansekerta “catera” yang berarti payung. Da-
lam konteks Kesejahteraan, “catera” adalah orang yang sejahtera, yakni orang 
yang dalam hidupnya bebas dari kemiskinan, kebodohan, ketakutan, atau    
kekhawatiran sehingga hidupnya aman dan tentram, baik lahir maupun batin.
62
 
      Kesejahteraan merupakan tujuan dari ajaran Islam dalam bidang ekonomi. 
Kesejahteraan merupakan bagian dari rahmatan lil alamin yang diajarkan oleh 
agama Islam ini. Namun kesejahteraan yang dimaksudkan dalam Al-Qur‟an 
bukanlah tanpa syarat untuk mendapatkannya. Kesejahteraan akan diberikan 
oleh Allah Swt jika manusia melaksanakan apa yang diperintahkannya dan 
menjauhi apa yang dilarangnya.
63
 
      Konsep kesejahteraan sosial Abu Ubayd adalah Seperti yang digambarkan 
dalam karyanya yang luar biasa, Kitab al-Amwāl, Abu Ubayd dengan jelas 
berusaha menjelaskan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari manusia. Inti 
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dari ajarannya adalah perlindungan penggunaan kekayaan dengan cara yang 
wajar dan adil berdasarkan pada  prinsip-prinsip keadilan fiskal dengan se-
baik-baiknya dan sesempurna   mungkin.  
      Menurut Abu Ubayd, pemberian fasilitas dalam struktur yang berbeda oleh 
negara atau penguasa kepada individu atau kumpulan individu harus    dida-
sarkan pada besarnya pengabdian yang diberikan kepada masyarakat.  
      Karena itu, Abu Ubaid perlu menyatakan bahwa semua strategi yang   
hanya menguntungkan satu kelompok individu dan membebani kelompok   
individu lainnya harus dihindari oleh negara sebisa mungkin. Seharusnya oto-
ritas publik mengelola sumber daya negara agar senantiasa dimanfaatkan un-
tuk kepentingan bersama dan mengatur hak milik pribadi agar tidak        dis-
alahgunakan untuk mengganggu atau menghilangkan keuntungan bagi masya-
rakat pada umumnya. 
      Perspektif Abu Ubayd juga mencerminkan perlunya untuk menjaga    
harmoni antara hak dan kewajiban masyarakat dan menggaris bawahi esprit de 
corps, rasa solidaritas dan kewajiban bersama. Selain itu, Abu Ubaid juga 
dengan tegas mengungkapkan bahwa otoritas publik berkewajiban untuk  




      Dari sini, kita bisa lihat ada beberapa konsep penting dalam kesejahteran. 
Yakni, Abu Ubayd meberikan perhatian yang besar terhadap keberadaan   ne-
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gara yang legitimed, menjalankan fungsi sesuai kapasitasnya dengan        bata-
san-batasan syariah, yang mengedepankan nilai keadilan dalam segala bentuk 
aktivitas kehidupan, dengan tujuan tercapainya kesejahteraan   masyarakat.  
      Pengaturan keuangan publik yang jelas memberi peran penting dalam 
pengentasan kemiskinan, pemenuhan kebutuhan bagi masyarakat umum      
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PENGARUH PEMIKIRAN EKONOMI ISLAM  
ABU UBAYD AL-QĀSIM. 
A. Sejarah Perkembangan Pemikiran Ekonomi Islam  
      Sejarah dan perkembangan ekonomi islam memiliki kontribusi yang   
penting terhadap perkembangan ekonomi dunia pada masa sekarang. Dengan 
kemajuan gagasan moneter Islam dari berbagai sentimen, sangat wajar jika 
secara normatif, pertimbangan para ulama berdasarkan pada agama Islam, 
khususnya Al Qur‟an dan Sunnah.  
      Meskipun demikian, tidak dapat dipungkiri bahwa refleksi atas teknik 
politik sekitar pada saat itu berpengaruh signifikan terhadap kualitas ide 
keuangan Islam di setiap periode. Selanjutnya, perbedaan pertimbangan 
tentang ciri khas ide moneter Islam dapat dilihat dari kemajuan politik. 




      Apabila kita menganalisis perkembangan politik dan sosial, serta negara 
ke arah peristiwa peralihan Islam yang terjadi pada masa lalu, maka dari 
zaman Nabi SAW hingga masa waktu kontemporer, kita bisa menentukan pe-
riode pemikiran ekonomi Islam yang telah tercipta. 
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      Dengan menganalisis perkembangan politik, sosial dan budaya yang be-
hubungan dengan keadaan para ulama tersebut, maka kemajuan gagasan 
moneter Islam dan karakteristiknya bisa dijelaskan dengan berikut ini: 
      Fase pertama yaitu periode Rasulullāh SAW dan al-Khilafa                    
al-Rāsyidīyah. Tahapan ini dimulai dari masa kerasulan Nabi Muhammad 
SAW hingga nabi wafat pada (11H./632M). Selama periode ini, kemampuan 
untuk memutuskan hukum dimiliki sepenuhnya oleh Nabi Muhammad.   
Sumber hukum saat itua adalah Alquran dan sunnah Nabi SAW.
67
 
      Masa Nabi Muhammad ini merupakan masa perubahan dan dimulainya 
pembangun dasar kebijakan untuk menangani masalah sosial, politik dan mo-
neter. Setelah itu, Nabi Muhammad wafat, pemegang pemerintahan oleh al-
Khilafa al-Rāsyidīyah. Kemudian Dinasti Mu'awiyah memegang kekuasaan 
pemerintahan Islam pada 41 H/661 M. Dan pada masa ini juga mulai muncul-
nya ijtihad dari berbagai sahabat sebagai sumber hukum disamping Al-Qur‟an 
dan As-Sunnah. 
      Terutama pada waktu Umar bin al-Khattab menjadi khalifah (13H/634M), 
ijtihad pada saat itu merupakan upaya ekspansif dalam mengurus bermacam-
macam masalah yang muncul di permukaan publik. Masalah hukum di masa 
ini semakin rumit dikarenakan umat Islam semakin banyak dari berbagai   
identitas yang berbeda-beda. Dalam kurun waktu ini, para penasehat hukum 
mengalami konflik dengan budaya, etika, moral dan kualitas manusia dalam 
budaya yang majemuk. Selain itu pada tahap ini pula kewenangan kantor bayt 
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al mal yang merupakan awal mula dari pengolaan APBN dari sudut pandang 
kerangka moneter Islam mulai dibuat.
68
 
      Fase kedua yaitu tahapan fiqih pure yakni periode penyusunan yang       
mendasari fiqh, yaitu respon terhadap persoalan tunggal yang melimpah di ra-
nah publik, kemudian diberikan solusi oleh para ulama. Dalam metodologi          
keuangan, tahapan ini merupakan kemajuan dari tahapan yang mendasari fiqh 
iqtishad.  
       Kepribadian ide moneter Islam saat ini lebih mengarah pada mashlahah 
dan mafsadat, bersifat regularisasi, memiliki sudut pandang yang      meng-
gembirakan, dan objek perbincangan lebih condong pada ekonomi mikro. Ma-
sa ini terjadi pada awal Dinasti Amawiyah. Tokoh-tokoh yang ada pada masa 
ini diantarannya; Imam Abu Hanifah, Zaid bin Ali, Abdurrahman             al-
Awza'ī, Malik bin Annas.
69
 
      Fase ketiga yaitu periode formalisasi strategi publik, di mana pendekatan 
moneter telah diformalkan dan dikumpulkan dalam sebuah buku yang luar   
biasa. Masa ini terjadi pada akhir Dinati Amawiyah. ide moneter Islam saat ini 
mempunyai ciri khas lebih pada mashlahah dan mafsadat, bersifat tandarisasi, 
memiliki sudut pandang yang inspiratif, namun objek pembicaraan telah me-
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      Fase keempat yaitu masa penguatan dalam hal kebijakan umum (publik), 
khususnya selain berbagai macam buku dalam penyusunan formalisasi tata 
tertib publik, ada juga upaya penguatan yang mendorong pakar negara dalam 
mengelola ekonomi. Ini sepenuhnya sangat wajar dikarenakan persaingan   
terhadap madhzab pada masa ini sangat tajam.
71
  
       Masa ini terjadi pada masa awal Dinasti Abbasiyah. Ciri khas gagasan 
moneter Islam pada masa ini adalah penekanan pada penyelenggaraan rencana        
keuangan negara. Sebagian dari tokoh tersebut diantaranya; Abu Ubayd,          
al-Mawardi, dan Yahya bin Umair. 
      Fase kelima merupakan masa pondasi keuangan, pada saat ini       per-
kembangan negara, pertumbuhan dan kemajuan umat manusia berada pada 
puncak. Akan tetapi, pemborosan dunia mulai terjadi dikalangan     pemerin-
tahan, dengan tujuan agar perwujudan etis berkurang. Sejalan dengan hal ter-
sebut, gagasan moneter Islam yang berkepribadian pada masa ini lebih pada 
moral finansial, baik    dalam skala kecil maupun besar.  
      Pada masa ini perkembangannya juga lebih focus pada teori ekonomi, baik 
mengenai hipotesis produksi, hipotesis nilai, perilaku konsumen, ide uang, ide 
dana investasi, kemajuan pasar, dan inflasi, pajak, hingga pertukaran global. 
Masa ini terjadi pada periode pertengahan Dinasti Abbasiyah sampai pada  
masa Dinasti Abbasiyah di Mesir. Sebagian dari tokoh tersebut antara lain; 
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      Fase keenam yaitu tahapan fatwa, perkembangan moneter Islam pada pe-
riode ini tidak terlalu signifikan, pemikiran moneter Islam bergantung pada fa-
tawa atau penilaian terhadap madzhab sebelumnya atau ulama masa lalu. peri-
ode ini terjadi pada awal Dinasti Utsmaniyah sampai pertengahan Dinasti 




      Fase ketujuh yaitu periode modern, yakni pada tahap ini sangat sedikit 
pemikiran moneter Islam. Pada masa ini dunia didominasi pemikiran moneter 
Barat. Masa ini berlangsung pada waktu Akhir Dinasti Ottoman hingga perang 
dunia kedua selesai. Periode ini, mungkin ide keuangan Islam telah sirna. 
Ekonomi modern telah menguasai tatanan dunia. Meskipun begitu, ada            
beberapa tokoh muslim yang membahas masalah moneter islam, seperti    
Mohammad Abduh dan Mohammad Iqbal
74
 
      Fase kedelapan yaitu periode membangkitkan ide moneter Islam, yang 
dimulai setelah perang dunia kedua hingga saat ini. Di antara tokoh-tokoh      
tersebut adalah Sayyed Mahmud, Muhammad Abdul Mannan, Baqr al-Shadr, 
Taleghani, Muhammad Nejatullah Siddiqi, Taqiyudin an-Nabani, Umar   Cha-
pra, Monzer Kahf dan Sayyed Nawab Heidar Naqvi.
75
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      Dari delapan fase yang sudah diketahui di atas menunjukkan bahwa setiap 
pemikiran dipengaruhi oleh kondisi sosial, budaya, dan politik yang tercipta di 
sekitar saat itu, dan juga iklim tempat tinggal tokoh tersebut. Maka ciri khas 
ide keuangan Islam juga berbeda disetiap masanya. Karena ada perbedaan fo-
kus perhatian masalah yang menjadi prioritas. Meskipun demikian,   semua-
nya tergantung pada masalah keuangan yang berdasar pada al-Qur‟ān dan   
Sunnah Nabi Muhammad.     
B. Pengaruh Pemikiran Ekonomi Islam Abu Ubayd Al-Qāsim 
      Berdasarkan pengakuan dan kesaksian para ulama mengenai keberadaan 
Abu Ubayd al-Qāsim ini sebagai salah satu bukti pengaruh sosok tokoh        
tersebut. Maka dalam hal ini, kita semestinya mengenal seberapa jauh pondasi 
pemikiran yang telah diletakkan oleh Abu Ubayd dalam khazanah klasik Islam 
dibidang keilmuannya.
76
      
      Semenjak awal kehidupan tokoh ini, telah melihat apa yang ingin diketa-
hui dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan. Dengan kata lain, dia   adalah 
pemilik pemikiran yang menyiapkan suatu fondasi bangunan pemikiran yang 
hal itu telah tampak dalam karya-karyanya.  
      Di antara karyanya yang monumental, dia awalnya memulai dengan   
mengulas tulisan karya ulama pendahulunya.  Dalam posisi seperti ini, dia 
memosisikan diri sebagai seorang analis kritis, mencari akar permasalahan, 
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dan mengumpulkan berbagai argumen, kemudian dia memulai rancangan dan 
menambahkan beberapa inovasi pemikiran baru di dalam karya-karyanya.  
      Maka, kita sekarang dapat melihat bagaimana kesuksesan dia              me-
nampilkannya dalam khazanah klasik peradaban dan pengetahuan Islam tem-
po dulu sebagai suatu ciri yang istimewa dari suatu pemikiran yang agung.  
Maka, menjadi titik tolak yang bertugas dalam berbagai bidang pengetahuan 
yang kemudian dijadikan landasan dan bahan rujukan bagi generasi          be-
rikutnya hingga masa sekarang ini.   
      Dia adalah tokoh pemikiran yang agung. Oleh karena itu, dia telah sukses 
melakukan berbagai inovasi di bidang ilmu pengetahuan dan meninggalkan 
karya yang sangat berharga.  Sehingga, tidak berlebihan jika dikatakan bahwa 
dia sebagai ensiklopedia pada zamannya. Dia sanggup melakukan sendiri   su-
atu tugas yang seharusnya dilaksanakan oleh banyak ulama, yang telah dibuk-
tikan di dalam bukunya Gharib al-Hadits.
77
   
      Buku ini telah memakan waktu selama bertahun-tahun dan bahkan jumlah 
bukunya telah mencapai empat puluh juz. Apabila kita amati bidang ilmu pen-
getahuan yang telah ditekuni Abu Ubayd sebagai sebuah proyek pemikiran 
dia, maka kita menemukan bahwa ia telah mencakupi kebutuhan pemikiran 
umat Islam secara keseluruhannya. 
      Popularitas kepakaran ilmu pengetahan Abu Ubayd pada masanya tidak 
bisa diragukan lagi, pengaruhnya terhadap tokoh-tokoh yang hidup pada    
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zamannya maupun setelahnya sangatlah besar. Bahkan pengaruh pemikiran-
nya juga tersebar dikalangan pejabat negara.  
      Pengaruh Abu Ubayd dalam pemeritahan semakin kuat ketika dia pernah 
diangkat sebagai Qādi di Tharsus. Dari menjadi Qādi inilah Abu ubayd mem-
punyai sedikit keleluasaan menyebarkan pemikiran atau pegaruhnya, dan 
mempunyai peran penting terhadap kebijakan negara.
78
 
      Sementara dalam pemikiran ekonomi islam yang paling menonjol yaitu 
ada pada karyanya berupa kitab al-Amwāl. Pembahasan dalam kitab ini adalah 
tentang pengelolahan keuangan publik atau kalau sekarang biasa disebut den-
gan ekonomi makro. Kitab ini berisi kumpulan hadits-hadits nabi atau sejarah 
Khulafa al-Rasyidah dalam menangani masalah perekonomian pada masa-nya. 
Abu Ubayd secara komprehensif membahas mengenai tata kelola keuangan   
publik yang berdasarkan al-Qur‟an dan as-Sunnah.
79
 
      Kitab al-Amwal ini mempunyai pembahasan yang lebih lengkap diban-
dingkan dengan kitab keuangan public seblumnya yaitu kitab al kharaj. Dima-
na didalam kitab al-Amwal ini tidak hanya membahas tentang kharaj   saja 
malainkan juga membahas tentang zakat.  
      Dari sudut pandang historis, karya ini memiliki peranan penting, karena 
setelah Abu Ubaid, banyak penulis lain yang menggunakan judul yang sama 
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untuk topik keuangan publik. Sebelum karya Abu Ubayd, penulis lain        
menyebut karya mereka tentang keuangan publik dengan Kitab al-Kharaj.
80
 
      Bahkan tokoh ekonomi barat yaitu Adam Smith dalam karyanya yang      
berjudul The Wealth of Nation telah di indikasikan mempunyai rujukan      
terhadap kitab al Amwal. Hal ini bisa di lihat dari segi makna judul buku    
tersebut yang mempunyai kesamaan. Selain itu di dalam buku karya Adam 
Smith juga banyak menyinggung mengenai perekonomian pada masa islam 
salah satu pernyataan yang ada pada buku tersebut adalah “bahwa perekono-
mian yang paling maju adalah perekonomian bangsa Arab yang di pimpin 
oleh Muhammad bin Adbdullah dan orang-orang sesudahnya”
81
 
      Tidak hanya itu, pengaruh pemikiran ekonomi Abu Ubayd terhadap   per-
kembangan ide ekonomi islam di zaman modern ini terus berlanjut, tidak se-
dikit dari para ekonom melakukan kajian-kajian mengenai pemikiran dan kon-
sep ekonomi dari Abu Ubayd. Salah satunya adalah mengenai tentang hukum 
perdagangan internasional yaitu ekspor dan impor serta pemikiran mengenai 
fungsi uang. Yang mana pemikiran tersebut masih ada relavansinya pada masa 
sekarang. 
C. Pandangan Tokoh-Tokoh Terhadap Abu Ubayd Al-Qasim. 
      Ulama yang hidup semasanya telah banyak memaparkan kelebihan dan 
keistimewaan Abu Ubayd. Mereka telah mengemukakan ungkapan dan berba-
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gai pengakuan yang menggambarkan Abu Ubayd terutama akhlak, yaitu ak-
hlak para ulama rabbani.
82
  
      Ahmad bin Kamil al-Qādhi (350H/961M) telah mengomentari Abu 
Ubayd, "Abu Ubayd al-Qāsim bin Salam adalah orang yang sangat taat di    
dalam agamanya dan mengamalkan ilmunya. Dia adalah ulama rabbani serta 
ahli di dalam berbagai ilmu keislaman, seperti Al-Qur'an, fiqih, bahasa Arab, 
sejarah, riwayat, dan keshahihan penukilan Saya tidak melihat bahwa ada se-
seorang yang mencela di dalam masalah kehidupannya dan agamanya.
83
 
       Abu al-Hasan ibnul Munadī (256-336H/870-947M) telah menggambarkan 
Abu Ubayd dengan ungkapannya, "Dia adalah orang yang taat di dalam   




      Adapun Abu al-Hasan Muhammad bin Ja'far bin Harun at-Tamimi         
an-Nahwi (303-402H/915-1011M) mengatakan tentang Abu Ubayd, "Abu 
Ubayd adalah sosok agamis, wara' dan pemurah.
85
  
      Dan Abu Bakar ibn al-Anbari (380H/990M) juga mengatakan,"Dia telah 
membagi waktu pada malam hari  kepada tiga bagian: sepertiga untuk shalat, 
sepertiga untuk tidur, dan sepertiganya lagi untuk mengarang buku."
86
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      Walaupun Abu Ubayd hidup atas jaminan Pangeran Abdullah bin Thāhir, 
tetapi budi akan tetap mempertahankan harga diri para ulama, jika             
permasalahan itu berkaitan dengan seorang penguasa. Dan jika masalah-
masalah itu berhubungan dengan para ulama dan para fakir yang miskin, dia 
bersifat rendah hati dan tawadhu.
87
    
      Al-Khatib al-Baghdadi meriwayatkan dari Ibnu 'Ar'arah bahwa dia    
membawa bukunya sendiri.  Dia pergi bersama-sama orang yang berdatangan 
ke Baghdad, seperti „Alī ibn al-Madinī dan Abbas al-'Anbarī.  Dia mendatangi 
rumahnya dan mendiskusikan mengenai isi kitabnya, Gharib al-Hadits. Sikap 
harga diri yang dimiliki oleh Abu Ubaid tetap dipertahankan ketika dia mela-
kukan silaturahmi bersama para penguasa. Dia tidak rakus terhadap harta ben-
da keduniaan dan tidak mau mengambil kekayaan melebihi dari         keper-
luannya. Abu Ubayd merasa cukup dengan jaminan Abdullāh bin Thāhir da-
lam tuntutan materinya dan tidak mau berlebihan.
88
   
      Pada suatu hari, Abu Dalaf al-Qāsim bin Isa al-'Ajali (226H/840M)   men-
girim surat kepada Abdullāh bin Thāhir memohon agar Abu Ubayd menetap 
di sisinya selama dua bulan. Sebab dia ingin mendengar keilmuannya dan ber-
keinginan untuk belajar dengannya, walaupun dia masuk pegawai tinggi nega-
ra dan juga salah seorang pakar ilmu Balaghah.   
      Lalu Abu Ubayd mendatangi Abu Dalaf dan menetap di sana selama dua 
bulan.  Manakala dia ingin pulang, maka Abu Dalaf ingin memberikan hadiah 
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sebanyak 30.000 ribu dirham. Akan tetapi, Abu Ubaid meminta maaf atas 
permintaannya, seraya mengatakan, "Sesungguhnya aku berada di sisi orang 
yang selalu menutupi keperluanku sehingga aku tidak memerlukan bantuan 
lagi orang lain dan saya tidak akan mengambil hadiah ini selama tidak terjadi 
kekurangan di dalam diri saya.”
89
   
      Lalu sikap mulia ini sampai kepada telinga Abdullah bin Thahir, maka dia 
berhasrat memberikan hadiah kepadanya sebanyak 30.000 dinar sebagai 
pengganti hadiah 30.000 dirham itu. Tetapi ketika telah dikirim, Abu Ubaid 
menerima hadiah ini. Sementara sifat kezuhudannya menjadikan uang dinar 
tersebut untuk disedekahkan. Dia tetap menerima itu karena pertimbangan so-
pan santun etika saja dan dia juga telah meminta maaf atas penolakan     ha-
diah itu karena pertimbangan sopan santun dalam berinteraksi. Sebab,    ketika 
dia meletakkannya di jalan jihad untuk membeli kuda dan senjata, maka ia 
menginginkan bahwa pahalanya tetap mengalir kepada pangeran.
90
  
      Dia merupakan orang yang sangat zuhud. Sejarah telah mencatat           
perjalanan kehidupan Abu Ubaid bahwa harga dirinya tidak pernah dengan   
sifat kesombongan, terlebih dahulu, ada kritikan berkenaan dengan karya yang 
telah ditulisnya. Karya agungnya Gharib al-Mushannaf yang serupa dengan 
proyek perkamusan di dalam bahasa Arab telah dikritik oleh Ishaq                
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      Dia berprasangka bahwa di dalam buku Abu Ubayd itu terdapat seribu ke-
salahan huruf.  Akan tetapi, Abu Ubayd tidak marah. Bahkan dia menjawab 
atas masalah yang banyak kesalahannya dengan jawaban seorang ulama yang 
tsiqah, 
"Buku ini mengandung lebih dari seratus ribu huruf. Apabila terdapat seribu 
kesalahan, maka itu bukanlah permasalahan yang banyak kesalahannya.   
Barangkali Ishaq mempunyai riwayat lain dan kami pun memiliki riwayat 
yang lain Karena dia tidak melihat itu, lalu dia menyalahkan kita. Sementara 
kedua riwayat itu adalah benar. Boleh jadi juga, dia tersalah dalam beberapa 
huruf dan kami pun tersalah di dalam beberapa huruf. Tetapi, tetap saja 
bahwa kesalahan itu sangat sedikit.  Andai saja dia menghadap kami, maka 




      Suatu sikap rendah hati yang kepada ilmu dan ulama. Dan sebuah          
objektivitas yang telah menjadikan sopan santun dan sikap lemah lembut     
sebagai cara terbaik untuk berdialog dengan para pengkritiknya, demikianlah 
akhlak Abu Ubayd.  
      Bahkan ulama pada masanya telah menceritakan kepada kita bahwa Abu 
Ubayd dengan sikap agamais, kewaraan, dan kedudukannya di dalam ilmu te-
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tap bersifat sederhana hingga dalam hal bersenda-gurau. Dia senantiasa   ren-
dah hati terhadap ilmu dan ulama.   
      Jika kita telah menjelaskan sekelumit tentang akhlak dia dari rekan seza-
mannya, maka mereka juga telah memberikan komentar mengenai kedudukan 
ilmiah yang telah diraihnya.  
      Demikian juga tingkatan yang telah dicapai Abu Ubayd di antara ulama 
terkemuka lainnya untuk membina peradaban kita. Tatkala Abu Ubayd        
dianggap sebagai salah seorang ulama hadits terkemuka, maka sewajarnya dia 
mendapatkan penghormatan dari kalangan ulama hadits. Dan, buku al-Amwāl 
yang merupakan dasar dan bukti mengenai hadits-hadits fiqih perekonomian. 
      Kita juga mendapati bahwa penghargaan khusus, nama yang harum serta 
ungkapan dan pengakuan telah terlintas melalui lisan para tokoh ahli hadits 
ketika membahas mengenai Abu Ubayd al-Qāsim bin Salam sepanjang        
sejarah. Tokoh aliran ahli hadits, yaitu Imam Ahmad bin Hanbal (164-241 
H/780- 855M) telah menggambarkan Abu Ubayd dengan ungkapannya, "Dia 




      Adapun mengenai Abdullah bin Ahmad bin Hanbal (213-290H/828-
903M), maka al-Khathib al-Baghdadi telah menukilkan tentang pujian ayah-
nya kepadanya. Abdullah bin Ahmad bin Hanbal mengatakan, "Saya memper-
lihatkan kitab Gharibul Hadits karya Abu Ubayd kepada ayahku. Lalu dia 
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      Selain Imam Ahmad dan putranya Abdullah, kita menemukan juga Abu 
Zakaria Yayha bin Mu'in bin 'Awun bin Ziyad al-Murri (158-233H/775-848 
M), pengarang buku at-Tarikh wal „Ilal dan buku Ma'rifatur Rijal. Dia adalah 
ulama yang telah mendapatkan gelar Sayyid al-Huffadz dan juga telah dikata-
kan oleh Imam Ahmad dengan ungkapannya, "Dia adalah ulama yang sangat 
mendalami mengenai perawi. Setiap hadits yang tidak diketahui oleh Yahya 
bin Mu'in, maka bukanlah hadits shahih.” Yahya bin Mu'in telah   menggam-
barkan Abu Ubayd dengan pernyataannya bahwa dia adalah orang tsiqah.
95
  
      Berdasarkan penghargaan dan penghormatan inilah, para ulama dan tokoh 
hadits telah menyepakatinya mengenai Abu Ubayd. Abu Dawud Sulaiman ib-
nul-Ash'ats (202–275H/817-889M) pengarang kitab as-Sunan memberikan 
komentar mengenai Abu Ubaid, "Dia orang yang tsiqah lagi tepercaya."  
      Adapun Ibnu Hibban (270-354H/884-965M), dia telah menyebutkan di   
dalam karyanya ats-Tsiqat dengan berkata, "Abu Ubayd merupakan seorang 
imam dunia. Keahliannya dalam ilmu hadits dan fiqih, dan juga sangat ahli  
dalam ilmu sastra dan ilmu sejarah peperangan umat manusia. Dia telah 
menghimpun berbagai macam ilmu pengetahuan, mengarang dan memilah 
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pendapat yang lebih cocok. Dan dia memegang teguh al-Qur‟an dan hadits 
dan menjadikan dasar pedoman baginya.
96
  
      Abu Ubaid di dalam pandangan Abu Abdullah al-Hakim (321-405H/933-
1014M) adalah, "Seorang Imam yang dapat diterima di berbagai kalangan."  
riwayat yang telah berbaginya di dalam Kitab al-Amwal atau di dalam Kitab 
Gharib al-Hadits Yang telah diberi nama oleh sebagian ulama dengan Musnad 
al-Qasim bin Salam, maka al-Bukhari (194-256H/810-870M) telah menye-
butkannya di dalam Shahih-nya. Yaitu di dalam kitab sopan santun, kitab       
perbuatan hamba dan mengenai bacaan di belakang imam shalat.
97
   
      Abu Ubaid juga telah disebutkan di dalam kitab mengenai zakat oleh Abu 
Dawud. at-Tirmidzi (209-279H/824-892M) juga telah menyebutkannya di 
berbagai bab di dalam kitabnya as-Sunan.
98
  
      Inilah berbagai pandangan Abu Ubaid di kalangan para ulama dan tokoh 
ahli hadits. Penjelasan mengenai ketulusan pengakuan ulama zaman itu      
terhadap Abu Ubayd al-Qasim bin Salam telah mengungkapkan lebih banyak 
mengenai siapa sebenarnya Abu Ubaid, orang yang telah dipaparkan dari pen-
gakuan oleh kalangan ulama hadits. Sebagian besar dari tokoh aliran ini  telah 
menilai dan membandingkannya dengan para ulama lainnya, selain dari       
kalangan ahli hadits.  
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      Ibrahim al-Harbi telah menggolongkan Abu Ubaid dengan salah seorang 
tokoh terkemuka di masanya. Dia menyenangkan, yang telah dikatakan oleh 
al-Khathib al-Baghdadi, "Saya melihat dan menjumpai tiga orang tokoh ter-
kemuka. Tidak seorang pun yang sanggup menandingi mereka Bahkan, kaum 
wanita tidak akan lagi mampu melahirkan seperti tokoh itu. Saya     menjum-
pai Abu Ubaid al-Qasim bin Salam. Aku mengumpamakannya dengan sebuah 
ganung yang telah diembuskan ruh ke dalamnya.
99
   
      Adapun al-Hilal ibn al-'Ala' ar-Ragi (273 H - 886 M), maka dia telah 
menggolongkannya ke dalam empat tokoh terkemuka. Dia mengatakan,     
"Allah telah menganugerahkan ke atas umat ini empat tokoh terkemuka di 
zamannya. Pertama, al-Syafi‟ī (150 204 H/767 820 M), dia adalah orang yang 
sangat paham terhadap hadits Rasulullah. Kedua, Ahmad ibn Hanbal. Dia  
adalah orang yang tegar menghadapi cobaan fitnah. Ketiga, Yahyā bin Mu'īn. 
Dia telah berjuang keras untuk membuang dusta dan pembohongan yang    
terdapat di dalam hadits Rasulullah. Keempat, Abu Ubayd al-Qāsim bin Sa-
lam, dia telah menafsirkan hadits gharib Rasulullah. Kalaulah tidak demikian, 
niscaya umat akan terjerumus ke dalam kesalahan."
100
  
      Ibrahim bin Abu Thālib pernah bertanya kepada Abu Qudamah tentang 
empat tokoh terkemuka itu: al-Syafi‟ī, Ahmad bin Hanbal, Ishaq Abu Ya'qub 
bin Ibrahim al-Handzali (161- 238 H/778 -853 M), dan Abu Ubayd? Lalu dia 
memberikan penilaian terhadap kedudukan mereka masing-masing. Dia     
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berkata, "Orang yang paling paham di antara mereka adalah asy-Syafi‟ī,    
namun dia sangat sedikit menguasai hadits. Sementara orang yang paling wa-
ra' di   antara mereka adalah Ahmad bin Hanbal. Orang yang paling hafizh di         
kalangan mereka adalah Ishaq. Sementara orang yang paling alim dalam     
bahasa Arab adalah Abu Ubayd."
101
  
      Akan tetapi, salah seorang di antara ulama yang empat di atas, yaitu Ishaq 
Abu Ya'qub bin Rahawaih telah mengakui kedudukan Abu Ubayd dibanding-
kan asy-Syafi‟ī dan Ahmad ibn Hanbal. Hal ini sebagaimana yang telah     di-
riwayatkan oleh al-Khatib al-Baghdadi dengan pernyataannya, "Kebenaran itu 
pasti dicintai Allah, Abu Ubayd al-Qāsim bin Salam adalah orang yang lebih 
alim dibandingkan diriku. Sesungguhnya Allah tidak pernah merasa malu ter-
hadap apa yang dinamakan dengan kebenaran, Abu Ubaid adalah orang yang 
lebih alim daripadaku dan juga dari Ahmad ibn Hanbal dan al-Syafi‟ī. Abu 
Ubayd adalah orang yang sangat luas ilmu pengetahuannya. Dia sangat ba-
nyak mengetahui tentang sastra. Kami sangat membutuhkan Abu Ubayd, wa-
laupun dia tidak memerlukan kami."
102
 
      Adapun Pangeran „Abd Allāh ibn Thāhir, orang yang telah menjamin       
kehidupan Abu Ubayd, maka dia telah menggolongkan Abu Ubaid kepada 
empat tokoh terkemuka di masanya. Dia berkata, "Umat manusia memiliki 
empat tokoh terkemuka. Pertama, Ibnu Abbas (3 Sebelum Hijrah - 67 H/ 619- 
687M) pada zamannya. Kedua, asy-Sya‟bi (19-103H/640-721M) pada       
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zamannya. Ketiga, al-Qāsim bin Mu'in (175H/791M) pada zamannya.   
Keempat, Abu Ubaid al-Qāsim bin Salām pada zamannya.  
      Para ulama sepakat mengenai keimaman dan ketokohannya. Penghargaan 
telah diberikan kepadanya dari para ulama yang hidup semasanya dan ulama 
yang hidup setelahnya. Akan tetapi, jangan salah sangka bahwa penghargaan 
dan pengakuan di atas terhadap kedudukan Abu Ubaid al-Qusim bin Salam 
disebabkan oleh kecenderungan mazhab ataupun fanatisme terhadap ahli    ha-
dits. Terlebih lagi bahwa Abu Ubayd adalah pakar hadits yang sangat jeli ke-
tika mengkritik riwayat dan perawi. Sebagaimana yang telah dijelaskan di 
atas, 
      Dintaranya adalah pengakuan al-Jahizh yang merupakan tokoh rasionalitas 
terkemuka di dalam peradaban kita. Dia mengakui kedudukan Abu Ubayd 
dengan mengatakan, "Ulama tidak pernah menulis buku yang lebih shahih di-
bandingakan karyanya dan juga tidak pernah menulis karya yang lebih   ba-
nyak mengandung manfaat dibandingkan Abu Ubayd."  
      Kemudian Abdul Baqi al-Yamani, pengarang buku Isyarat at-Ta'yin wa 
Tarajum an-Nuhat wal Lughawiyyin telah menyinggung posisi keilmuan Abu 




      Adapun Ibrahim al-Harbi (198-285 H / 814-898 M), seorang pakar hadits, 
faqih, sastrawan, dan ahli linguistik telah menggambarkan Abu Ubayd dengan 
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pengakuannya, "Seakan-dia itu gunung yang telah diembuskan ruh. Dia telah  
sanggup membahas dan mengkaji dalam setiap bidang ilmu pengetahuan." 




      Ibnu as-Subki telah membuat biografi Abu Ubayd di dalam kitab        
Thabaqat asy-Syafi‟iyah, sebagaimana al-Farra' ash-Shagir telah membuat    
biografinya di dalam kitab Thabagat al-Hanabilah. Tetapi, sebenarnya dia   
tidak tergolong mazhab Imam Syafii dan juga tidak termasuk di dalam       
mazhab Imam Ahmad bin Hanbal dalam bidang fiqih.
105
  
      Sisi keilmuannya telah dibincangkan oleh al-Khathib al-Baghdadi seraya 
berkata, "Adapun mengenai karyanya di dalam fiqih, maka dia mengkaji    
mazhab Imam Malik dan asy-Syafii. Dia menggunakan metode lebih banyak 
daripada mereka. Dia juga telah mengemukakan berbagai dalil dan     men-
gumpulkannya dari berbagai hadits dan riwayat. Dalam mengemukakan huj-
jah, dia juga menggunakan ilmu bahasa dan nahwu. Sehingga, dia pun   meni-
lai mana yang terbaik Dia telah melakukan perbandingan, kritik, mengemuka-
kan berbagai dalil dan perbaikan terhadap berbagai ijtihad fiqih yang telah di-
kemukakan oleh Imam Malik bin Anas (93-179 H/712-795 M).
106
 
      Demikian juga berkenaan dengan Muhammad bin Idris al-Syafi‟ī dengan 
metode yang dapat kita lihat dalam Kitab al-Amwāl ini. Oleh karenanya, dia 
tidak mengikuti mazhab tertentu yang telah menyebar pada saat itu. Pendapat 
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ini juga diperkuat dengan pernyataan yang telah dikemukakan oleh Ibnu     
Rahawaih yang telah menceritakan mengenai Abu Ubayd, "Dia lebih alim 
darpada Ahmad bin Hanbal dan juga al-Syafi‟ī."
107
  
      Demikian juga keadaan Abu Ubaid dalam disiplin ilmu pengetahuan selain 
fiqih. Dia telah belajar dengan ulama Basrah dan juga ulama Kufah tanpa ada 
sikap fanatisme golongan atau komitmen pada aliran tertentu. Akan tetapi dia 
tetap bersikap sebagaimana yang telah diungkapkan oleh pengarang Da'irah 
al-Ma'arif al-Islamiyyah bahwa di dalam pemikiran ilmu nahwu, qiraat,     ha-
dits, dan fiqih, dia tidak mengikuti mazhab atau golongan tertentu. Bahkan, 
dia memilih metode netral dalam setiap disiplin ilmu pengetahuan. Bukan  su-





















































Dari uraian pembahasan diatas maka dapat ditarik kesimpulan: 
1. Abu Ubayd al-Qāsim bin Salām bin Miskin Bin Zaid al-Azdi, lahir di 
kota Herat, Provinsi Khurasan pada tahun 157 H/774 M. Dia adalah 
seorang ulama yang menguasai berbagai ilmu pengetahuan, khususnya 
dia terkenal sangat ahli dalam ilmu Bahasa. 
2. Ada lima point dalam pemikiran ekonomi Abu Ubayd, yang pertama 
Filosofi Keadilan Hukum Dalam Ekonomi, kedua Dikotomi Badui-
Urban (Perkotaan), ketiga Kepemilikan Sehubungan dengan Strategi 
Perbaikan Agraria, keempat Pemikiran tentang Kebutuhan, kelima 
Kegunaan Uang. Konsep penting dalam kesejahteran oleh Abu Ubayd 
adalah keberadaan negara yang menjalankan fungsinya dengan benar 
sesuai kapasitasnya yang berlandaskan al-Qur‟an dan as-Sunnah, yang 
mengedepankan nilai keadilan dalam segala bentuk aktivitas 
kehidupan masyarakat. 
3. Pengaruh pemikiran Ekonomi Islam Abu Ubayd dapat dilihat pada 
ulama setelahnya mulai banyak yang menggunakan nama judul kitab 
yang sama yakni al-Amwal pada kitab keuangan publik, yang mana 
sebelumnya lebih banyak menggunakan judul al-Kharaj. Bahkan 
Adam Smith seorang tokoh ekonomi terkemuka Barat juga ada 
 


































indikasi telah mengutip pemikiran Abu Ubayd yang mana dalam 
karyanya The Wealth of Nation mempunyai makna yang sama dengan 
al-Amwal yaitu  harta atau kekayaan. 
B. SARAN 
      Demikianlah skripsi ini penulis buat sebagai memenuhi tanggung 
jawab untuk menyelesaikan tugas akhir dalam perkulian (S1). Adapun 
saran dari penulis diantaranya, 
      Penulis ingin mengajak generasi muda khususnya mahasiswa agar 
lebih peka dan kritis terhadap berbagai macam bidang keilmuan. Sebagai 
pemegang peran utama di masa depan, sangatlah penting agar bisa 
memberikan solusi atau jalan keluar terhadap masalah yang terjadi 
dilingkungan sekitar. Melalui pembelajaran dari tokoh-tokoh terdahulu, 
mahasiswa setidaknya mumpunyai pengetahuan tentang bagaimana 
konsep ekonomi yang adil terhadap masyarakat.   
      Seandainya dalam penelitian dan penulisan ini terdapat kesalahan dan 
kekuarangan maka penulis berharap masukan dan kritiknya demi kebaikan 
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